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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi komunikasi internal dan perilaku 

mencari umpan balik terhadap kinerja guru dimediasi kreativitas guru (Studi Kasus Guru 

Sekolah Menengah Pertama Kota Semarang). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dan metode penelitian verifikatif. Populasi pada penelitian ini adalah Guru 

Sekolah Menegah Pertama (SMP) di Kota Semarang sebanyak 3757 dengan sampel sebanyak 

100 responden menggunakan perhitungan rumus Slovin. Berdasarkan hasil perhitungan 

diketahui jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 100 responden. Adapun cara mendapatkan 

responden penelitian menggunakan instrumen kuesioner google form. Pengolahan data 

menggunakan metode metode Partial Least Square (PLS) menggunakan software SmartPLS 

versi 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategic internal communication dan feedback 

seeking behavior memberikan dampak positif terhadap dan teacher performance dan teacher 

creativity. Kemudian, teacher creativity memberikan dampak positif terhadap teacher 

performance. Adapun teacher creativity mampu memediasi pengaruh strategic internal 

communication dan feedback seeking behavior terhadap teacher performance. Disarankan 

manajemen sekolah perlu menyadari bahwa komunikasi yang jelas, terbuka, dan terarah bukan 

sekadar alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga merupakan faktor utama dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi di kalangan guru. Sekolah harus 

memastikan adanya mekanisme komunikasi dua arah yang memungkinkan guru untuk 

menyampaikan ide, bertukar gagasan dengan rekan sejawat, dan mendapatkan umpan balik 

yang membangun. 

Kata kunci: Strategi Komunikasi Internal, Perilaku Mencari Umpan Balik, Kreativitas Guru, 

Kinerja Guru 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of internal communication strategies and feedback-

seeking behavior on teacher performance mediated by teacher creativity (Case Study of Junior 

High School Teachers in Semarang City). The research employs a descriptive quantitative 

approach and a verificative research method. The population in this study consists of 3,757 

Junior High School (SMP) teachers in Semarang City, with a sample of 100 respondents 

determined using Slovin’s formula. Based on the calculation, the required sample size is 100 

respondents. The respondents were obtained using a Google Form questionnaire as the 

research instrument. Data processing was carried out using the Partial Least Squares (PLS) 

method with SmartPLS version 4 software. The results show that strategic internal 

communication and feedback-seeking behavior have a positive impact on teacher performance 

and teacher creativity. Furthermore, teacher creativity has a positive and significant impact 

on teacher performance. Teacher creativity is also able to mediate the influence of strategic 
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internal communication and feedback-seeking behavior on teacher performance. It is 

recommended that school management recognize that clear, open, and well-directed 

communication is not merely a tool for delivering information but also a key factor in creating 

an environment that supports innovation among teachers. Schools must ensure the existence of 

a two-way communication mechanism that allows teachers to express ideas, exchange thoughts 

with colleagues, and receive constructive feedback 

Keyword: Strategic Internal Communication, Feedback Seeking Behavior,  Teacher Creativity, 

Teacher Performance 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Pada era yang penuh dengan perubahan dan tantangan, peran guru dalam dunia 

pendidikan menjadi semakin kompleks dan menuntut lebih dari sekadar penguasaan materi 

ajar. Kemajuan teknologi, perubahan kurikulum, serta karakteristik generasi siswa yang 

semakin dinamis mengharuskan guru untuk terus meningkatkan kinerja mereka agar proses 

pembelajaran tetap efektif dan relevan (Masnawati & Darmawan 2022). 

Teacher performance menjadi faktor krusial dalam menentukan kualitas pendidikan, 

terutama dalam menghadapi perubahan pesat dalam teknologi, kurikulum, dan karakteristik 

peserta didik (Dogbe et al. 2024). Di era modern, siswa cenderung lebih kritis dan memiliki 

gaya belajar yang beragam, sehingga pendekatan pembelajaran yang monoton dapat 

menghambat motivasi mereka (Santoso & Amelia 2024). Dari berbagai tingkatan sekolah, 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki tantangan tersendiri bagi tenaga pengajar.  

Siswa Sekolah Menengah Pertama berada pada tahap remaja awal dengan rentang usia 

antara 12-15 tahun. Pada usia ini, siswa berada dalam masa pubertas, dimana terjadi transisi 

dan perkembangan pada dirinya baik secara fisik, psikis, maupun secara sosial (Wendari et al. 

2021). Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Ramdhan et al (2022), kendala yang dialami 

Siswa SMP diantaranya siswa kesulitan memahami konsep materi pelajaran dengan persentase 

67% yang secara umum dipengaruhi oleh kurangnya minat, kebiasaan belajar yang kurang 

baik, dan motivasi yang rendah dalam melatih kemampuan (internal). Kajian lainnya oleh 

Salsabila et al. (2023) menunjukkan 91% siswa SMP mengalami kendala dalam belajar yang 

disebabkan pembelajaran yang tidak menyenangkan dan sulit dipahami. Hal ini menunjukkan 

perlunya pendekatan yang lebih baik dalam memberikan pengajaran bagi siswa untuk 

meningkatkan minat belajar dan berimbas pada peningkatan teacher performance. 

Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, PK Guru adalah penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama 

guru dalam rangka pembinaan karier, kepangkatan, dan jabatannya. Pelaksanaan tugas utama 

guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan seorang guru dalam penguasaan pengetahuan, 

penerapan pengetahuan, dan keterampilan, sebagai kompetensi yang dibutuhkan sesuai amanat 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru (Prasetyono et al. 2023). Berkaitan dengan hal ini, terdapat 

fenoema yang dialami Guru di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Semarang 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Penilaian Kinerja Guru SMP Kota Semarang 
Tahun Hasil PKG Kriteria 

2020 96,95 Amat Baik 

2021 86,37 Baik 

2022 84,22 Baik 

2023 85,43 Baik 

2024 86,55 Baik 

Sumber: data.semarangkota.go.id (2024) 
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Berdasarkan tabel 1, diketahui terdapat penurunan PKG Guru SMP di Kota Semarang. 

Di tahun 2020, hasil PKG menyentuh kategori Amat Baik. kemudian, terjadi penurunan nilai 

di tahun 2021 hingga tahun 2024 dengan kategori Baik. hal ini menunjukkan adanya penurunan 

teacher performance.  

Teacher performance tidak hanya diukur dari seberapa baik mereka menguasai materi 

ajar, tetapi juga dari kemampuan mereka dalam membuat pembelajaran lebih menarik dan 

mudah dipahami. Guru yang mampu berpikir kreatif akan lebih efektif dalam membangkitkan 

minat siswa, menggunakan teknologi sebagai alat bantu pengajaran, serta menciptakan suasana 

kelas yang kondusif (Dogbe et al. 2024). Dengan teacher creativity, guru dapat 

mengembangkan metode pengajaran yang inovatif, seperti penggunaan media interaktif, 

pembelajaran berbasis proyek, serta pendekatan yang lebih kolaboratif untuk meningkatkan 

partisipasi siswa. Semua ini berkontribusi langsung pada peningkatan hasil belajar siswa, yang 

pada akhirnya mencerminkan keberhasilan dan peningkatan teacher performance (Anderson 

et al. 2021). Hal ini dibuktikan secara empiris melalui penelitian yang dilakukan sebelumnya 

(Dogbe et al. 2024; Baumanns & Rott 2024; Damanik & Widodo 2024) 

Selanjutnya, faktor lain yang memengaruhi teacher performance dapat dijelaskan oleh 

social exchange theory. Untuk mencapai kinerja yang optimal, guru tidak hanya membutuhkan 

keterampilan mengajar yang mumpuni, tetapi juga dukungan dari strategic internal 

communication serta feedback seeking behavior (Dogbe et al. 2024). Strategic internal 

communication menciptakan lingkungan kerja yang lebih terstruktur dan mendukung 

kolaborasi antara guru, manajemen sekolah, serta rekan sejawat (Petković & Rapajić 2021). 

Ketika informasi disampaikan dengan jelas, tanpa ambiguitas, dan tepat waktu, guru dapat 

memahami harapan institusi, kebijakan terbaru, serta strategi pengajaran yang lebih efektif 

(Nguyen & Ha 2023). Hal ini dibuktikan secara empiris melalui penelitian yang dilakukan 

sebelumnya bahwa strategic internal communication menjadi cara efektif dalam meningkatkan 

teacher performance (Dogbe et al. 2024; Pagán-Castaño et al. 2021; Musheke & Phiri 2021). 

Di sisi lain, feedback seeking behavior juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

teacher performance (Dogbe et al. 2024; Giamos et al. 2024; Evans & Dobrosielska 2021). 

Guru yang aktif meminta masukan dari supervisor, rekan kerja, maupun siswa memiliki 

peluang lebih besar untuk terus berkembang dan memperbaiki metode pengajaran mereka 

(Dawson et al. 2024). Dengan menerima kritik yang membangun dan saran yang konstruktif, 

mereka dapat mengevaluasi efektivitas pengajaran serta menemukan cara baru yang lebih 

inovatif dalam menyampaikan materi (Maisyaroh et al. 2024). Kebiasaan ini juga 

mencerminkan sikap profesionalisme dan keterbukaan terhadap perbaikan diri, yang pada 

akhirnya mendorong pertumbuhan berkelanjutan dalam karier mereka sebagai pendidik (Gan 

et al. 2021). 

Teacher creativity memiliki urgensi yang sangat penting dalam dunia pendidikan karena 

menjadi kunci untuk menciptakan pembelajaran yang menarik, relevan, dan mampu 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan peserta didik yang beragam (Maisyaroh et al. 2024). 

Guru yang kreatif mampu mengubah keterbatasan menjadi peluang, misalnya dengan 

memanfaatkan sumber daya sederhana menjadi media pembelajaran yang efektif, atau 

mengadaptasi metode pembelajaran agar sesuai dengan karakter dan gaya belajar siswa. Hal 

ini membuat kreativitas guru menjadi faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran dan 

kinerja guru secara keseluruhan (Chen and Yuan 2021). 

Strategic internal communication, yang mencakup komunikasi yang terencana, jelas, dan 

terarah di lingkungan sekolah, menyediakan informasi dan arahan yang dibutuhkan guru untuk 

mengembangkan ide-ide kreatifnya (Dogbe et al. 2024). Komunikasi internal yang efektif 

mendorong guru untuk saling bertukar gagasan, mendapatkan inspirasi dari rekan sejawat, serta 

memahami visi dan tujuan institusi pendidikan, sehingga ide kreatif yang dihasilkan selaras 
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dengan strategi sekolah yang berdampak pada meningkatnya teacher performance (Dogbe et 

al. 2024; Aminah et al. 2023). 

Sementara itu, feedback seeking behavior yakni perilaku aktif guru dalam mencari umpan 

balik dari atasan, rekan guru, maupun peserta didik memberikan masukan yang berharga untuk 

mengasah teacher creativity (Dogbe et al. 2024). Ketika guru menerima masukan yang 

membangun, mereka terdorong untuk memperbaiki pendekatan pembelajaran, mencoba 

metode baru, atau menciptakan inovasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Proses ini 

tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga membentuk pola pikir terbuka 

terhadap perubahan dan perbaikan berkelanjutan (Dogbe et al. 2024). 

Kajian ini mengacu dan mereplikasi kajian Dogbe et al. (2024) yang menganalisis 

pengaruh strategic internal communication serta feedback seeking behavior terhadap teacher 

performance dimediasi teacher creativity pada Techiman North district, Ghana. Adapun 

perbedaan pada penelitian dilakukan secara spesifik pada guru di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) yang belum dilakukan penelitian sebelumnya 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan paparan argumentasi dan fenomena pada guru SMP di Kota Semarang, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh strategic internal communication terhadap kinerja guru? 

2. Bagaimana pengaruh feedback seeking behavior terhadap kinerja guru? 

3. Bagaimana pengaruh strategic internal communication terhadap teacher creativity? 

4. Bagaimana pengaruh feedback seeking behavior terhadap teacher creativity? 

5. Bagaimana pengaruh teacher creativity terhadap kinerja guru? 

6. Bagaimana pengaruh strategic internal communication terhadap kinerja guru dimediasi 

teacher creativity? 

7. Bagaimana pengaruh feedback seeking behavior terhadap kinerja guru dimediasi teacher 

creativity? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh strategic internal communication terhadap kinerja guru 

2. Menganalisis pengaruh feedback seeking behavior terhadap kinerja guru 

3. Menganalisis pengaruh strategic internal communication terhadap teacher creativity 

4. Menganalisis pengaruh feedback seeking behavior terhadap teacher creativity 

5. Menganalisis pengaruh teacher creativity terhadap kinerja guru 

6. Menganalisis pengaruh strategic internal communication terhadap kinerja guru 

dimediasi teacher creativity 

7. Menganalisis pengaruh feedback seeking behavior terhadap kinerja guru dimediasi 

teacher creativity 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan bisa menambah pengetahuan dan menjadikan referensi bagi 

pembaca dan masih dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan akan dapat memberikan banyak masukan yang berkaitan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan manajemen sumber daya manusia dalam hal ini dalam upaya meningkatkan 

teacher creativity dan kinerja guru 

2. Kajian Pustaka 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1. Social Exchange Theory (SET) 

Social Exchange Theory adalah sebuah teori dalam ilmu sosial yang menjelaskan 

bagaimana interaksi sosial antara individu didasarkan pada prinsip timbal balik (Nord 1969). 

Teori ini berakar pada gagasan bahwa hubungan sosial berfungsi seperti transaksi ekonomi, di 

mana individu mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dalam setiap interaksi mereka 
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(Abdou et al. 2022). Individu membangun dan mempertahankan hubungan yang mereka 

anggap menguntungkan serta menghindari hubungan yang merugikan (Cao et al. 2022). 

Keberadaan guru dapat dijelaskan melalui perspektif Social Exchange Theory. Guru 

tidak hanya bekerja untuk mendapatkan gaji, tetapi juga mengharapkan pengakuan, 

penghargaan, dan hubungan yang baik dengan siswa, rekan kerja, serta pihak sekolah 

(Vermeulen et al. 2022). Dalam hal ini, pertukaran yang terjadi tidak hanya bersifat materi, 

tetapi juga mencakup aspek psikologis dan emosional (Layek & Koodamara 2024). 

Guru yang berdedikasi akan memberikan ilmu, bimbingan, dan motivasi kepada siswa 

dengan harapan mendapatkan rasa hormat, penghargaan, dan kepuasan batin ketika melihat 

murid-muridnya berkembang (Wang et al. 2024). Jika seorang guru merasa bahwa usaha dan 

kerja kerasnya dihargai oleh sekolah, baik melalui apresiasi langsung maupun kebijakan yang 

mendukung kesejahteraannya, ia cenderung semakin termotivasi untuk mengajar dengan baik. 

Sebaliknya, jika seorang guru merasa bahwa kerja kerasnya tidak dihargai, baik oleh siswa, 

rekan kerja, maupun institusi, maka ia mungkin kehilangan semangat dan bahkan 

mempertimbangkan untuk meninggalkan pekerjaannya (Wang et al. 2023). 

Dalam konteks pendidikan, terutama dalam peran seorang guru di sebuah sekolah, teori 

ini sangat relevan, terutama dalam kaitannya dengan strategic internal communication dan 

feedback seeking behavior. Selain itu, feedback seeking behavior menjadi aspek penting dalam 

interaksi sosial guru. Seorang guru yang secara aktif mencari umpan balik dari rekan kerja, 

kepala sekolah, maupun siswa, menunjukkan bahwa ia memiliki keinginan untuk berkembang 

dan memperbaiki metode pengajarannya (Gan et al. 2021) 

2.1.2. Strategic Internal Communication 

Strategic internal communication adalah sebuah pendekatan dalam organisasi yang 

memastikan bahwa setiap individu di dalamnya menerima, memahami, dan terlibat dalam 

pertukaran informasi yang relevan dengan tujuan dan visi organisasi (Dogbe et al. 2024). 

Komunikasi ini bukan sekadar penyampaian pesan, tetapi dirancang dengan strategi yang 

memperhitungkan efektivitas, transparansi, serta dampaknya terhadap motivasi dan kinerja 

individu yang terlibat (Nguyen & Ha 2023). Dalam konteks sebuah sekolah, strategic internal 

communication menjadi elemen penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis 

dan produktif, terutama bagi para guru yang menjadi ujung tombak dalam proses pendidikan 

(Petković & Rapajić 2021). 

Guru di sekolah tidak hanya berperan dalam mengajar dan mendidik siswa, tetapi juga 

terhubung dalam jaringan komunikasi yang lebih luas, baik dengan kepala sekolah, sesama 

rekan guru, tenaga kependidikan, maupun orang tua siswa (Wahyudin et al. 2021). Ketika 

komunikasi internal dalam sekolah dirancang secara strategis, guru akan lebih memahami arah 

kebijakan, harapan, dan standar yang ingin dicapai oleh institusi pendidikan (Humaidi & Wafa 

2022).  

2.1.3. Feedback Seeking Behavior 

Feedback Seeking Behavior adalah perilaku individu dalam mencari umpan balik untuk 

memahami, mengevaluasi, dan meningkatkan kinerjanya. Ini bukan hanya tentang menerima 

kritik atau saran dari orang lain, tetapi juga menunjukkan kesadaran dan inisiatif seseorang 

dalam mengembangkan dirinya melalui informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar 

(Dogbe et al. 2024). Seseorang yang memiliki perilaku ini cenderung lebih terbuka terhadap 

masukan, aktif bertanya, dan mencari tahu bagaimana kinerjanya dipersepsikan oleh orang lain, 

baik secara formal maupun informal (Dawson et al. 2024). 

Dalam konteks seorang guru di sekolah, feedback seeking behavior menjadi elemen 

penting dalam meningkatkan efektivitas pengajaran dan profesionalisme mereka (Rila et al. 

2024). Seorang guru yang memiliki perilaku ini akan secara aktif mencari umpan balik dari 

berbagai sumber, seperti kepala sekolah, sesama guru, siswa, atau bahkan orang tua murid. 

Mereka tidak hanya mengandalkan evaluasi tahunan atau rapat resmi, tetapi juga membangun 
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mekanisme sendiri untuk mengetahui bagaimana cara mengajar mereka diterima oleh siswa 

dan bagaimana mereka dapat memperbaikinya (Zhang 2024). 

2.1.4. Teacher Creativity 

Teacher crativity adalah elemen kunci dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

inspiratif dan efektif bagi siswa. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan cara menyampaikan 

materi pelajaran, tetapi juga mencakup bagaimana seorang guru mampu beradaptasi dengan 

berbagai tantangan di kelas, menemukan metode baru untuk menjelaskan konsep yang sulit, 

serta menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan menyenangkan (Dogbe et al. 2024). 

Seorang guru yang kreatif tidak terpaku pada satu pendekatan, tetapi selalu mencari cara 

inovatif agar pembelajaran lebih bermakna bagi siswa (Anderson et al. 2021). 

Dalam lingkungan sekolah, teacher creativity menjadi sangat penting untuk menjaga 

minat dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Siswa memiliki karakter yang berbeda-beda, 

dan tidak semua dapat memahami materi dengan metode yang sama (Maisyaroh et al. 2024). 

Seorang guru yang kreatif akan mencoba berbagai strategi, seperti menggunakan media visual, 

permainan edukatif, diskusi kelompok, atau bahkan teknologi digital untuk membuat 

pembelajaran lebih interaktif (Santoso & Amelia 2024).  

2.1.5. Kinerja Guru 

Kinerja guru merupakan aspek fundamental dalam dunia pendidikan yang menentukan 

efektivitas proses pembelajaran dan perkembangan siswa (Dogbe et al. 2024). Seorang guru 

yang memiliki kinerja baik tidak hanya sekadar menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga 

memiliki tanggung jawab untuk membimbing, menginspirasi, dan membentuk karakter siswa 

(Alzoraiki et al. 2024). Kinerja guru mencerminkan bagaimana mereka mengelola kelas, 

menerapkan metode pengajaran, berinteraksi dengan siswa, serta berkontribusi terhadap 

lingkungan sekolah secara keseluruhan (Saleh et al. 2024).  

Keberhasilan seorang guru dalam menjalankan tugasnya tidak hanya diukur dari 

seberapa baik ia menguasai materi ajar, tetapi juga dari kemampuannya dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif (Putra 2025). Seorang guru yang berkinerja tinggi mampu 

memahami kebutuhan belajar siswa dan menyesuaikan pendekatan mengajarnya agar lebih 

efektif. Mereka memiliki keterampilan dalam menjelaskan konsep yang sulit dengan cara yang 

mudah dipahami, serta menggunakan berbagai strategi inovatif untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Dogbe et al. 2024).  

2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1. Pengaruh Strategic Internal Communication terhadap Kinerja Guru 

Strategic internal communication memainkan peran penting dalam meningkatkan 

teacher performance di sekolah dengan memastikan bahwa setiap individu dalam organisasi 

memiliki pemahaman yang jelas mengenai tujuan, harapan, dan kebijakan yang berlaku (Dogbe 

et al. 2024). Komunikasi yang dirancang secara strategis tidak hanya berfungsi untuk 

menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membangun keterlibatan, menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif, serta mendorong pertukaran ide dan dukungan antar guru, pimpinan 

sekolah, dan staf lainnya (Sofia et al. 2023). 

Dalam perspektif Social Exchange Theory, strategic internal communication dapat 

dipahami sebagai bentuk pertukaran sosial yang saling menguntungkan antara guru dan 

institusi sekolah (Sari et al. 2023). Ketika sekolah menerapkan komunikasi yang transparan 

dan mendukung, guru akan merasa bahwa mereka mendapatkan manfaat dari sistem yang ada, 

baik dalam bentuk informasi yang jelas, kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan, maupun apresiasi atas kontribusi mereka. Sebagai imbalannya, guru akan lebih 

berkomitmen, lebih aktif dalam mengajar, serta lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Pagán-Castaño et al. 2021). Ketika pertukaran sosial antara sekolah dan guru 

berlangsung secara sehat, maka guru akan terdorong untuk berkontribusi lebih besar, 

menghasilkan peningkatan kualitas pengajaran, dan berdampak positif bagi hasil belajar siswa 



 

7 
 

(Musheke & Phiri 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan strategic internal 

communication berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Dogbe et al. 2024; 

Pagán-Castaño et al. 2021; Musheke & Phiri 2021). Berdasarkan keterkaitan variabel yang 

telah dijabarkan di atas, maka dapat diajukan pengembangan hipotesis sebagai berikut: 

H1:  Strategic internal communication berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

2.2.2. Pengaruh Feedback Seeking Behavior terhadap Kinerja Guru 

Menurut social exchange theory, ketika guru secara aktif mencari umpan balik dari rekan 

kerja, siswa, atau manajemen sekolah, mereka terlibat dalam suatu proses pertukaran yang 

dapat memperkaya kompetensi mereka sekaligus memperkuat hubungan sosial dalam 

lingkungan kerja (Dogbe et al. 2024). Pencarian umpan balik menunjukkan adanya keinginan 

guru untuk terus berkembang dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan serta ekspektasi 

lingkungan kerja (Gan et al. 2021). Dari perspektif SET, perilaku ini dapat memperkuat 

hubungan sosial antara guru dan pihak yang memberikan umpan balik, karena adanya 

keterbukaan dan rasa saling percaya. Ketika seorang guru meminta umpan balik, mereka 

menunjukkan bahwa mereka menghargai perspektif orang lain dan bersedia menerima 

masukan untuk perbaikan (Giamos et al. 2024). 

Selain itu, ketika institusi pendidikan atau manajemen sekolah melihat bahwa guru 

memiliki inisiatif dalam mencari umpan balik untuk pengembangan diri, mereka cenderung 

memberikan lebih banyak dukungan dalam bentuk pelatihan, mentoring, atau penghargaan atas 

dedikasi guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran (Evans & Dobrosielska 2021). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan feedback seeking behavior berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru (Dogbe et al. 2024; Giamos et al. 2024; Evans & Dobrosielska 

2021). Berdasarkan keterkaitan variabel yang telah dijabarkan di atas, maka dapat diajukan 

pengembangan hipotesis sebagai berikut: 

H2:  Feedback seeking behavior berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

2.2.3. Pengaruh Strategic Internal Communication terhadap Teacher Creativity 

Strategic internal communication memainkan peran penting dalam meningkatkan 

teacher creativity dengan menciptakan lingkungan kerja yang terbuka, kolaboratif, dan suportif 

(Dogbe et al. 2024). Dalam perspektif Social Exchange Theory, komunikasi yang efektif antara 

manajemen sekolah, guru, dan rekan kerja menciptakan hubungan sosial yang menguntungkan 

kedua belah pihak (Verčič et al. 2021). Ketika komunikasi internal berjalan dengan baik, guru 

merasa lebih dihargai, didukung, dan memiliki ruang untuk bereksplorasi, yang pada akhirnya 

mendorong mereka untuk lebih kreatif dalam mengembangkan metode pengajaran dan strategi 

pembelajaran (Zhang 2024). Dalam konteks pertukaran sosial, komunikasi yang terbuka dan 

jelas memberikan guru akses terhadap informasi, sumber daya, dan inspirasi yang dapat 

memperkaya kreativitas mereka. (Thornhill-Miller et al. 2023). 

Strategic internal communication juga membuka ruang bagi interaksi sosial yang lebih 

erat di antara guru. Ketika guru dapat dengan mudah bertukar pikiran, berbagi ide, dan 

mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi, mereka akan lebih termotivasi untuk mencoba 

pendekatan baru dalam pengajaran (Braslauskas 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan 

strategic internal communication berpengaruh positif dan signifikan terhadap teacher 

creativity (Hidayah et al. 2024; Dogbe et al. 2024; Zhang 2024). Berdasarkan keterkaitan 

variabel yang telah dijabarkan di atas, maka dapat diajukan pengembangan hipotesis sebagai 

berikut: 

H3:  Strategic internal communication berpengaruh positif terhadap teacher creativity 

2.2.4. Pengaruh Feedback Seeking Behavior terhadap Teacher Creativity 

Menurut Social Exchange Theory, interaksi sosial dipahami sebagai pertukaran yang 

berlangsung secara timbal balik, di mana individu yang berinisiatif untuk mencari umpan balik 

cenderung menerima informasi, dukungan, dan sumber daya yang dapat memperkaya wawasan 

serta mendorong inovasi (Dogbe et al. 2024). Guru yang memiliki feedback seeking behavior 
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secara tidak langsung membangun hubungan sosial yang lebih kuat dan menciptakan 

lingkungan kerja yang mendorong eksplorasi ide-ide baru (Chae & Park 2022).  

Pencarian umpan balik memberikan guru kesempatan untuk melihat perspektif yang 

berbeda dalam metode pengajaran mereka. Dalam proses ini, mereka tidak hanya menerima 

informasi tentang kelebihan dan kekurangan dari pendekatan yang telah digunakan, tetapi juga 

memperoleh inspirasi dan wawasan baru yang dapat memperkaya kreativitas mereka (Wang et 

al. 2022). Dari sudut pandang SET, ini mencerminkan bentuk pertukaran sosial yang saling 

menguntungkan, di mana guru yang menunjukkan keterbukaan terhadap masukan akan lebih 

mungkin menerima dukungan dan kolaborasi dari lingkungan kerja mereka (Menguc et al. 

2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan feedback seeking behavior berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap teacher creativity (Dogbe et al. 2024; Chae & Park 2022; Wang et al. 2022). 

Berdasarkan keterkaitan variabel yang telah dijabarkan di atas, maka dapat diajukan 

pengembangan hipotesis sebagai berikut: 

H4:  Feedback seeking behavior berpengaruh positif terhadap teacher creativity 

2.2.5. Pengaruh Teacher Creativity terhadap Kinerja Guru 

Guru menunjukkan kreativitas dalam mengajar, baik melalui inovasi metode 

pembelajaran, penggunaan teknologi, atau pendekatan yang lebih interaktif, mereka 

menciptakan nilai tambah yang berdampak positif pada efektivitas pengajaran (Dogbe et al. 

2024). Kreativitas memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan 

kebutuhan siswa, membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan. Dalam proses ini, siswa 

menjadi lebih terlibat, memahami materi dengan lebih baik, dan menunjukkan peningkatan 

dalam hasil belajar (Baumanns & Rott 2024), 

Kreativitas dalam mengajar juga membangun hubungan sosial yang lebih baik antara 

guru dengan siswa serta sesama kolega. Guru yang berinovasi dalam pembelajaran cenderung 

lebih terbuka terhadap diskusi, refleksi, dan kolaborasi dengan rekan kerja (Almulla 2023). 

Dalam konteks SET, hubungan sosial yang kuat ini menjadi bentuk investasi sosial, di mana 

guru yang berbagi ide kreatif akan mendapatkan wawasan baru dari orang lain, memperkaya 

keterampilan mereka, dan semakin meningkatkan performance dalam mengajar (Damanik & 

Widodo 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan teacher creativity berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru (Dogbe et al. 2024; Baumanns & Rott 2024; Damanik & 

Widodo 2024). Berdasarkan keterkaitan variabel yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 

diajukan pengembangan hipotesis sebagai berikut: 

H5:  Teacher creativity berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

2.2.6. Pengaruh Strategic Internal Communication terhadap Kinerja Guru dimediasi 

Teacher Creativity 

Strategic internal communication membuka ruang bagi guru untuk berbagi ide, 

mendiskusikan tantangan, dan menemukan solusi inovatif dalam pengajaran. Dalam 

lingkungan yang komunikatif dan suportif, guru merasa lebih aman untuk mengeksplorasi 

metode baru, mencoba pendekatan yang berbeda dalam mengajar, serta menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa (Dogbe et al. 2024). Dari sudut pandang SET, ketika 

guru merasa didukung oleh institusi dan kolega mereka, mereka lebih cenderung untuk 

menginvestasikan waktu dan energi dalam pengembangan kreativitas mereka, karena mereka 

yakin bahwa upaya tersebut akan dihargai dan membawa manfaat dalam jangka panjang 

(Kutieshat & Farmanesh 2022).  

Creativity yang tumbuh dari internal communication yang baik kemudian berdampak 

langsung pada peningkatan performance. Dengan adanya inovasi dalam metode pengajaran, 

siswa menjadi lebih terlibat dalam pembelajaran, pemahaman mereka meningkat, dan hasil 

akademik mereka membaik. Guru yang mampu menghadirkan pembelajaran yang menarik dan 

efektif juga mendapatkan kepuasan kerja yang lebih tinggi, yang pada akhirnya mendorong 

mereka untuk terus meningkatkan performa (Alfawaire & Atan 2021). Penelitian sebelumnya 
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menunjukkan strategic internal communication berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru dimediasi teacher creativity (Dogbe et al. 2024; Aminah et al. 2023). Berdasarkan 

keterkaitan variabel yang telah dijabarkan di atas, maka dapat diajukan pengembangan 

hipotesis sebagai berikut: 

H6:  Strategic internal communication berpengaruh positif terhadap kinerja guru dimediasi 

teacher creativity 

2.2.7. Pengaruh Feedback Seeking Behavior terhadap Kinerja Guru dimediasi Teacher 

Creativity 

Menurut SET, interaksi sosial dalam lingkungan kerja didasarkan pada prinsip 

pertukaran timbal balik, di mana individu yang secara aktif mencari umpan balik akan 

mendapatkan manfaat dalam bentuk informasi, dukungan, dan kesempatan pengembangan diri 

(Dogbe et al. 2024). Ketika guru berinisiatif untuk mencari umpan balik dari kolega, siswa, 

atau manajemen sekolah, mereka tidak hanya memperoleh wawasan mengenai kekuatan dan 

kelemahan mereka, tetapi juga membuka peluang untuk mengeksplorasi pendekatan baru 

dalam pengajaran (Chae & Park 2022). 

Proses pencarian umpan balik ini menjadi pemicu utama bagi berkembangnya kreativitas 

guru. Dengan mendapatkan berbagai perspektif dan masukan, guru terdorong untuk berpikir 

lebih fleksibel, menyesuaikan metode pengajaran, serta mencoba strategi yang lebih inovatif 

(Du & Chang 2023). Kreativitas yang berkembang dari feedback seeking behavior kemudian 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja guru (Cabaleiro-Cerviño and Mendi 

2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa feedback seeking behavior berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap teacher performance dimediasi teacher creativity (Dogbe et al. 

2024). Berdasarkan keterkaitan variabel yang telah dijabarkan di atas, maka dapat diajukan 

pengembangan hipotesis sebagai berikut: 

H7:  Feedback seeking behavior berpengaruh positif terhadap kinerja guru dimediasi 

teacher creativity 

2.3 Model Penelitian 
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2.4 Penelitian Terdahuu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
No Peneliti, Tahun Variabel Hasil Penelitian 

1 Baumanns & Rott 

(2024) 
• Creativity  

• Performance  

Creativitiy berpengaruh signifikan terhadap 

performance 

2 Damanik & Widodo 

(2024) 
• Creativity  

• Performance  

Teacher creativitiy berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru 

3 Dogbe et al (2024) • Strategic internal 

communication 

• Feedback seeking 

behavior 

• Teacher creativity 

• Kinerja Guru 

Strategic internal communication berpengaruh 

signifikan terhadap teacher creativity dan 

kinerja guru. Kemudian, feeding seeking 

behavior berpengaruh signifikan terhadap 

teacher creativity dan kinerja guru. Adapun 

teacher creativity berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru. Adapun teacher 

creativity mampu memediasi pengaruh strategic 

internal communication dan feedback seeking 

behavior terhadap teacher performance 

4 Giamos et al. (2024) • Feedback seeking 

behavior 

• Perfoemance 

Feedback seeking behavior berpengaruh 

signifikan terhadap performance 

5 Hidayah et al (2024) • Internal 

communication 

• Feedback seeking 

behavior 

• Creativity  

Internal communication dan feedback seeking 

behavior berpengaruh signifikan terhadap 

creativity 

6 Zhang (2024) • Communication  

• Creativity  

Communication berpengaruh signifikan 

terhadap creativity 

7 Chae & Park (2022) • Feedback seeking 

behavior 

• Creativity  

Feedback seeking behavior berpengaruh 

signifikan terhadap teacher creativity 

8 Wang et al. (2022) • Feedback seeking 

behavior  

• Thriving at work 

• Creativity  

Feedback seeking behavior berpengaruh 

signifikan terhadap creativitiy 

9 Chen & Yuan (2021) • Feedback 

• Creativity 

Feedback seeking behavior berpengaruh 

signifikan terhadap teacher creativity 

10 Evans & 

Dobrosielska (2021) 
• Feedback seeking 

behavior 

• Perfoemance 

Feedback seeking behavior berpengaruh 

signifikan terhadap performance 

11 Kim (2021) • Internal 

communication 

• Performance 

Internal communication berpengaruh signifikan 

terhadap performance 

12 Musheke & Phiri 

(2021) 
• Internal 

communication 

• Performance  

Internal communication berpengaruh signifikan 

terhadap performance 

13 Pagán-Castaño et al 

(2021) 
• Communication 

• Creativity  

• Performance  

Communication berpengaruh signifikan 

terhadap creativity. Kemudian, creativity 

berpengaruh signifikan terhadap performance 

 

3. Metode Penelitian 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan metode penelitian 

verifikatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang mendeskripsi gejala atau 

peristiwa yang terjadi, dimana gejala atau peristiwa tersebut dapat dinilai dalam bentuk data 

numerik (Sugiyono 2020). Sementara penelitian verifikatif adalah metode yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode ini juga digunakan untuk 



 

11 
 

menguji pengaruh atau bentuk hubungan sebab akibat dari masalah yang sedang diselidiki atau 

diajukan dalam hipotesis (Arikunto 2020). 

3.2 Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah Guru Sekolah Menegah Pertama (SMP) di Kota 

Semarang sebanyak 3757 berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Semarang Tahun 2023. 

3.3 Sampel dan Teknik Sampling 

Menurut  Sugiyono (2020) sampel ialah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi itu. Teknik pengambilan sampel adalah accidental sampling yaitu  

adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara kebetulan, di mana peneliti memilih 

responden yang secara tidak sengaja ditemui dan bersedia memberikan informasi yang 

dibutuhkan (Arikunto 2020). Perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin dengan 

kelonggaran ketidaktelitian sebesar 10%. Hal ini disebabkan jumlah populasi yang besar. 

Berikut adalah perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin. 

𝑛 =
3757

1 +  3757(0,1)2
 

= 97,9 dibulatkan menjadi 100 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 100 

responden. adapun cara mendapatkan responden penelitian menggunakan instrumen kuesioner 

google form yang disebarkan pada Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Semarang. 

3.4 Variabel Penelitian 

Tabel 2. Definisi Variabel dan Indikator Variabel 
No Variabel Definisi Indikator 

1 Stategic Internal 
Communication 
Sumber:  
(Dogbe et al. 
2024) 

Pendekatan dalam organisasi yang 
memastikan bahwa setiap individu di 
dalamnya menerima, memahami, dan 
terlibat dalam pertukaran informasi 
yang relevan dengan tujuan dan visi 
organisasi 

1. Memahami informasi 
2. Memahami kebutuhan 
3. Bebas dari ambiguitas 
4. Mendengarkan keluhan 
5. Kelengkapan pesan 

2 Feedback 
Seeking Behavior 
Sumber: 
Dogbe et al. 
2024) 

Perilaku individu dalam mencari 
umpan balik untuk memahami, 
mengevaluasi, dan meningkatkan 
kinerjanya 

1. Kualitas kinerja 
2. Area perbaikan 
3. Penilaian kinerja 
4. Saran membangun 

3 Teacher 
Creativity  
(Dogbe et al. 
2024) 

Kemampuan beradaptasi dengan 
berbagai tantangan di kelas, 
menemukan metode baru untuk 
menjelaskan konsep yang sulit, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang 
menarik dan menyenangkan 
 

1. Metode kerja tersendiri 
2. Berfikir dalam 
3. Ide inovatif 
4. Kemampuan menyelesaikan 

masalah 

4 Kinerja Guru 
Sumber: 
Permendikbud 
Nomor 16 Tahun 
2009 

Merupakan aspek fundamental dalam 
dunia pendidikan yang menentukan 
efektivitas proses pembelajaran dan 
perkembangan siswa 

1. Karakteristik peserta didik 
2. Prinsip pembelajaran 
3. Teknologi informasi 
4. Pengembangan potensi 
5. Evaluasi hasil belajar 
6. Etos kerja 
7. Tanggung jawab 
8. Komunikasi dengan peserta didik 
9. Komunikasi sesama guru 
10. Penguasaan materi 
11. Pengembangan kurikulum 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS) menggunakan 

software SmartPLS versi 4. PLS adalah salah satu metode penyelesaian Structural Equation 

Modeling (SEM) yang dalam hal ini lebih dibandingkan dengan teknik-teknik SEM lainnya. 

SEM memiliki tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi pada penelitian yang menghubungkan 
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antara teori dan data, serta mampu melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten 

sehingga sering digunakan oleh peneliti yang berfokus pada ilmu sosial (Ghozali and Latan 

2020). 

3.5.1. Uji Kelayakan Instrumen (Outer Model) 

Model pengukuran pada Analisis SmartPLS ini berfungsi untuk keterkaitan variabel 

laten dengan beberapa indikatornya. Model pengukuran terbagi menjadi dua pengujian 

yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

1. Convergent Validity 

Nilai convergent validity menunjukkan validitas atas indicator-indikator pengukuran. 

Nilai convergent validity dapat dilihat melalui nilai loading factor pada variabel 

endogen dan eksogen. Nilai yang direkomendasikan adalah > 0,7 pada model penelitian 

yang relative sudah banyak diteliti (Ghozali and Latan 2020). 

2. Discriminant Validity 

Nilai discriminant validity adalah nilai cross loading factor yang bertujuan untuk 

mengetahui terkait diskriminan yang ada dalam suatu konstruk penelitian. Cara 

mengetahui nilai diskriminan dalam suatu konstruk dapat dilakukan dengan melihat 

perbandingan yang menghasilkan angka lebih besar antara nilai loading konstruk yang 

dituju dengan nilai loading konstruk yang lain (Ghozali and Latan 2020). 

3. Average Variance Extracted (AVE) 

Nilai AVE juga menunjukkan hasil evaluasi validitas diskriminan untuk setiap konstruk 

variabel endogen dan eksogen. AVE menjelaskan interkorelasi internal antar indicator 

pada konstruk di setiap variabel laten. Nilai AVE diharapkan minimal 0,5 (Ghozali and 

Latan 2020). 

4. Composite Reliability 

Nilai composite reliability berfungsi untuk mengukur reliabilitas suatu indicator dari 

suatu konstruk yang dibangun. Nilai composite reliability yang diharapkan minimal 0,7. 

Sementara nilai composite reliability di atas 0,8, maka dapat disimpulkan data yang 

ada memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi (Ghozali and Latan 2020). 

5. Cronbach Alpha 

Nilai Cronbach alpha juga merupakan penilaian terhadap relibiliatas dari batas suatu 

konstruk. Nilai Cronbach alpha mengukur konsistensi internal dari suatu indicator 

dengan nilai minimal yang diharapkan adalah 0,7 (Ghozali and Latan 2020). 

3.5.2. Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural pada analisis SmartPLS berfungsi menjelaskan hubungan antar 

variabel laten dengan variabel laten lainnya. Model struktural terdiri dari beberapa 

pengukuran yaitu analisis model fit melalui Standardized Root Mean Square Residual 

(SRMR) dan Normed Fit Index (NFI), mengukur nilai koefisien β (mengetahui arah 

hubungan), uji t (mengetahui kemaknaan hubungan), nilai koefisien determinasi (R2) 

mengetahui nilai penjelasan variabel- variabel respon, serta menguji prediktif relevance (Q2) 

(Ghozali and Latan 2020). 

3.5.3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis full model structural equation modeling 

(SEM) dengan smartPLS. Dalam full model structural equation modeling selain 

mengkonfirmasi teori, juga menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara variabel laten 

(Ghozali and Latan 2020). Pengujian hipotesis dengan melihat nilai peritungan Path 

Coefficient pada pengujian inner model. Hipotesis dikatakan diterima apabila nilai T statistik 

lebih besar dari T tabel 1,96 (α 5%) yang berarti apabila nilai T statistik setiap hipotesis lebih 

besar dari T tabel dan nilai signifikansi probabilitas (p-values) lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat dinyatakan diterima atau terbukti. 
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3.5.4. Uji Efek Mediasi 

Efek mediasi menunjukkan hubungan antara variabel independen dan dependen melalui 

variabel penghubung atau mediasi. Setelah memperoleh hasil signifikansi pada setiap jalur 

yang dilihat dari output path coefficients dan specific indirect effects, maka selanjutnya dapat 

mencari efek mediasi yang dihitung menggunakan metode Variance Accounted For (VAF). 

Adapun rumus dari VAF adalah sebagai berikut (Ghozali and Latan 2020): 

𝑉𝐴𝐹 =
Indirect Effect

Indirect Effect + Direct Effect
 

Dasar pengambilan keputusan dari hasil nilai VAF adalah sebagai berikut: 

a. Jika VAF > 0,80 atau > 80%, maka peran variabel mediasi adalah full mediation. 

b. Jika 0,20 ≤ VAF ≤ 0,80 atau 20% ≤ VAF ≤ 80%, maka peran variabel mediasi 

adalah mediasi parsial. 

c. Jika VAF < 0,20 atau < 20%, maka peran variabel mediasi tidak ada atau tidak ada 

mediasi. 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1. Profil Responden 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

di Kota Semarang sebanyak 100 responden. Data pribadi responden yang diminta adalah jenis 

kelamin, usia, pendidikan dan masa kerja. 

Tabel 3. Profil Responden 
Profil Responden Item Jumlah 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 45 

Perempuan 55 

Usia 

25 – 30 Tahun 18 

31 – 40 Tahun 36 

41- 50 Tahun 28 

> 51 Tahun 18 

Pendidikan 

Sarjana (S1) 67 

Magister (S2) 28 

Doktoral (S3) 5 

Masa Kerja 

< 5 Tahun 15 

5 – 10 Tahun 24 

11 – 20 Tahun 38 

> 20 Tahun 23 

Sumber: data diolah (2025) 

Penelitian ini melibatkan seratus guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota 

Semarang sebagai responden. Dari segi jenis kelamin, jumlah guru perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki, masing-masing sebesar 55% dan 45%. Hal ini menunjukkan bahwa 

profesi guru SMP di Kota Semarang relatif lebih banyak diminati oleh perempuan.  

Berdasarkan rentang usia, mayoritas responden berada pada kelompok usia 31 hingga 40 

tahun dengan persentase 36%, diikuti oleh guru berusia 41 hingga 50 tahun sebesar 28%. 

Sementara itu, responden yang berusia 25 hingga 30 tahun serta lebih dari 51 tahun sama-sama 

berjumlah 18%. Pola ini menggambarkan bahwa guru SMP di Kota Semarang sebagian besar 

berada pada usia produktif dengan pengalaman mengajar yang sudah cukup matang. 

Dilihat dari tingkat pendidikan, mayoritas responden berpendidikan Sarjana (S1) dengan 

persentase 67%, sedangkan 28% telah menempuh pendidikan Magister (S2), dan hanya 5% 

yang mencapai jenjang Doktoral (S3). Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas guru telah 

memenuhi kualifikasi akademik minimal sebagai tenaga pendidik, bahkan sebagian sudah 

melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. 

Dari aspek masa kerja, mayoritas guru memiliki pengalaman antara 11 hingga 20 tahun 

dengan persentase 38%, diikuti kelompok dengan masa kerja lebih dari 20 tahun sebesar 23%, 
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guru dengan masa kerja 5 hingga 10 tahun sebesar 24%, serta yang baru mengajar kurang dari 

5 tahun sebanyak 15%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru SMP di Kota 

Semarang memiliki pengalaman panjang dalam dunia pendidikan sehingga dapat menjadi aset 

penting dalam pengembangan kualitas sekolah. 

4.2. Deskripsi Jawaban Respoden 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, jawaban dari responden telah direkapitulasi 

kemudian dianalisis untuk mengetahui deskriptif terhadap masing-masing variabel. 

Tabel 4. Variabel Konstruk dan Indikator 
Variabel dan Indikator Mean 5 4 3 2 1 

Stategic Internal Communication 

Informasi yang disampaikan oleh pihak sekolah jelas dan mudah 

dipahami 

4,02 31 48 13 8 0 

Komunikasi yang terjalin dalam sekolah mendukung kebutuhan saya 

dalam menjalankan tugas mengajar 

4,03 35 41 17 6 1 

Informasi yang saya terima dari pimpinan sekolah dan rekan kerja tidak 

membingungkan atau menimbulkan kesalahpahaman 

4,05 35 45 11 8 1 

Pihak sekolah memberikan ruang bagi guru untuk menyampaikan 

masukan atau keluhan terkait sistem komunikasi internal 

4,11 39 41 14 4 2 

Setiap informasi yang diberikan oleh pihak sekolah mencakup semua 

aspek yang diperlukan untuk menjalankan tugas saya 

4,12 38 40 18 4 0 

Rata-Rata SIC 4,06 

Feedback Seeking Behavior 

Saya secara aktif mencari masukan dari pimpinan sekolah atau rekan 

kerja untuk meningkatkan kualitas mengajar 

4,12 44 33 16 5 2 

Saya berinisiatif meminta umpan balik dari atasan atau kolega guna 

mengetahui area yang perlu diperbaiki 

4,08 35 43 17 5 0 

Saya sering mengajukan pertanyaan kepada pimpinan atau rekan kerja 

untuk mendapatkan penilaian terhadap kinerja 

4,07 38 38 18 5 1 

Saya mencari kesempatan untuk berdiskusi dengan atasan atau rekan 

kerja agar memperoleh saran yang membangun 

4,07 37 40 17 5 1 

Rata-Rata FSB 4,08 

Team Creativity 

Saya sering menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif bagi 

siswa 

4,24 46 37 12 5 0 

Saya menganalisis kendala yang muncul dalam pembelajaran dan 

mencari solusi yang paling tepat 

4,25 48 33 15 4 0 

Saya secara aktif menciptakan ide-ide baru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas 

4,11 38 40 18 3 1 

Saya dapat menyesuaikan metode mengajar ketika menghadapi siswa 

dengan berbagai karakteristik dan kebutuhan belajar yang berbeda 

4,12 39 41 13 7 0 

Rata-Rata TC 4,18 

Kinerja Guru 

Saya memahami perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar setiap 

peserta didik 

4,05 39 35 18 8 0 

Saya menerapkan metode pembelajaran yang membuat peserta didik 

aktif, kreatif, dan merasa nyaman 

4,11 41 36 17 5 1 

Saya memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung proses 

pembelajaran 

4,11 39 37 21 2 1 

Saya membantu peserta didik menemukan dan mengembangkan bakat, 

minat, serta kemampuan mereka secara optimal 

4,17 40 41 15 4 0 

Saya melakukan penilaian secara adil, objektif, dan berkesinambungan 

untuk mengetahui perkembangan belajar peserta didik 

3,75 14 56 22 7 1 
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Saya bekerja dengan penuh semangat, disiplin, dan selalu berusaha 

memberikan yang terbaik dalam tugas mengajar 

3,93 34 36 20 9 1 

Saya menjalankan tugas sebagai pendidik dengan penuh rasa tanggung 

jawab terhadap perkembangan peserta didik 

3,79 23 41 30 4 2 

Saya berinteraksi dengan peserta didik secara ramah, terbuka, dan 

menghargai pendapat mereka 

4,09 36 42 18 3 1 

Saya menjalin kerja sama yang baik dengan rekan guru untuk 

mendukung keberhasilan pembelajaran 

4,05 40 34 17 9 0 

Saya menguasai materi pelajaran yang saya ajarkan 4,21 42 40 15 3 0 

Saya berperan aktif dalam mengembangkan kurikulum agar sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik 

4,13 43 35 16 4 2 

Rata-Rata TP 4,03 

Sumber: data diolah (2025) 
Berdasarkan Tabel 4 dengan 100 responden, variabel SIC memiliki nilai mean 4,06. 

Angka ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden merasakan adanya kejelasan, 

keterbukaan, dan arah komunikasi yang baik dalam mendukung aktivitas kerja mereka. Angka 

ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden merasakan adanya kejelasan, keterbukaan, 

dan arah komunikasi yang baik dalam mendukung aktivitas kerja mereka. Indikator dengan 

nilai persentase tertinggi pada variabel SIC adalah 40 responden menyatakan setuju dan 38 

respoonden menyatakan sangat setuju bahwa “Setiap informasi yang diberikan oleh pihak 

sekolah mencakup semua aspek yang diperlukan untuk menjalankan tugas saya”. 

Variabel FSB memiliki nilai mean 4,08. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki 

kecenderungan yang tinggi untuk secara aktif mencari masukan, saran, maupun evaluasi dari 

atasan maupun rekan kerja terkait kinerja. Indikator dengan nilai persentase tertinggi pada 

variabel FSB adalah 33 responden menyatakan setuju dan 44 rersponden menyatakan sangat 

setuju bahwa “Saya secara aktif mencari masukan dari pimpinan sekolah atau rekan kerja untuk 

meningkatkan kualitas mengajar”. 

Variabel TC memiliki nilai mean 4,18. Hal ini sebagian besar guru merasa mampu 

menciptakan ide-ide baru, menggunakan pendekatan yang variatif, serta menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Indikator dengan nilai persentase tertinggi pada 

variabel TC adalah 33 responden menyatakan setuju dan 48 responden menyatakan sangat 

setuju bahwa "Saya menganalisis kendala yang muncul dalam pembelajaran dan mencari solusi 

yang paling tepat”. 

Variabel TP memiliki nilai mean 4,03. Angka ini merepresentasikan bahwa sebagian 

besar guru mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, mulai dari 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, hingga evaluasi hasil 

belajar siswa. Indikator dengan nilai persentase tertinggi pada variabel TP adalah 40 responden 

menyatakan setuju dan 42 responden menyatakan sangat setuju bahwa “Saya menguasai materi 

pelajaran yang saya ajarkan”. 

4.3. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS) menggunakan 

software SmartPLS versi 4. Partial Least Square adalah metode analisis yang cukup kuat 

karena tidak didasarkan pada banyak asumsi 
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Gambar 2. Outer Model 

Sumber: data diolah (2025) 

Pada pengujian outer model terdapat 4 variabel laten yang diikuti dengan masing-masing 

variabel konstruknya. Strategic internal communication (SIC) dengan 5 variabel konstruk, 

Feedbach seeking behavior (FSB) dengan 4 variabel konstruk, Teacher creativity (TC) dengan 

4 variabel konstruk, dan Kinerja Guru (TP) dengan 11 variabel konstruk. 

4.3.1. Uji Outer Model 

4.3.1.1.Convergent Validity dan AVE 

Tabel 5. Uji Convergent Validity dan Nilai AVE 
Variabel Item Butir Nilai Outer Loading Nilai AVE 

Strategic Internal 

Communication 

SIC1 0.857 

0.780 

SIC2 0.893 

SIC3 0.900 

SIC4 0.893 

SIC5 0.872 

Feedback Seeking 

Behavior 

FSB1 0.928 

0.817 
FSB2 0.896 

FSB3 0.886 

FSB4 0.904 

Teacher Creativity 

TC1 0.946 

0.850 
TC2 0.944 

TC3 0.899 

TC4 0.897 

Kinerja Guru 

TP1 0.893 

0.779 

TP2 0.898 

TP3 0.880 

TP4 0.892 

TP5 0.834 

TP6 0.884 

TP7 0.838 

TP8 0.871 

TP9 0.885 
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Variabel Item Butir Nilai Outer Loading Nilai AVE 

TP10 0.913 

TP11 0.918 

Sumber: data diolah (2025) 
Standar ukuran pada uji validitas yaitu nilai outer loading > 0,7 dan nilai AVE > 0,5 

dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Strategic Internal Communication memiliki nilai outer loading dari SIC1 sampai SIC5 

berturut-turut sebesar 0.857; 0.893; 0.900; 0.893 dan 0.872 dimana nilai tersebut lebih 

tinggi dari 0,7. Hal ini berarti bahwa seluruh indicator strategic internal communication 

valid. Di sisi lain nilai AVE tertera 0.780. Hal ini berarti variabel laten strategic internal 

communication mampu menjelaskan indikator-indikatornya. 

2. Feedback Seeking Behavior memiliki nilai outer loading dari FSB1 sampai FSB4 

berturut-turut sebesar 0.928; 0.896; 0.886; dan 0.904 dimana nilai tersebut lebih tinggi 

dari 0,7. Hal ini berarti bahwa seluruh indikator feedback seeking behavior valid. Di sisi 

lain nilai AVE tertera 0.817. Hal ini berarti variabel laten feedback seeking behavior 

mampu menjelaskan indikator-indikatornya. 

3. Teacher creativity memiliki nilai outer loading dari TC1 sampai TC4 berturut-turut 

sebesar 0.946; 0.944; 0.899; dan 0.897 dimana nilai tersebut lebih tinggi dari 0,7. Hal ini 

berarti bahwa seluruh indikator teacher creativity valid. Di sisi lain nilai AVE tertera 

0.843. Hal ini berarti variabel laten teacher creativity mampu menjelaskan indikator-

indikatornya 

4. Kinerja guru memiliki nilai outer loading dari TP1 sampai TP11 berturut-turut sebesar 

0.893; 0.898; 0.880; 0.892; 0.834; 0.884; 0.838; 0.871; 0.885; 0.913 dan 0.918 dimana 

nilai tersebut lebih tinggi dari 0,7. Hal ini berarti bahwa seluruh indikator teacher 

performamce valid. Di sisi lain nilai AVE tertera 0.779. Hal ini berarti variabel laten 

teacher performance mampu menjelaskan indikator-indikatornya 

4.3.1.2.Discriminant Validity 

Tabel 6. Discriminant Validity Nilai Fornell Lacker Criterion 
Variabel laten Feedback Seeking 

Behavior 

Strategic Internal 

Communication 

Teacher Creativity Kinerja Guru 

Feedback Seeking 

Behavior 

0.967    

Strategic Internal 

Communication 

0.958 0.969   

Teacher Creativity 0.957 0.958 0.962  

Kinerja Guru 0.940 0.924 0.918 0.947 

Sumber: data diolah (2025) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai diagonal pada masing-masing 

variabel lebih besar jika dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal tersebut menandakan 

bahwa variabel konstruk pada masing-masing variabel dapat membentuk variabel laten dengan 

baik atau valid secara diskriminan. 

4.3.1.3.Uji Reliabilitas 

Untuk menguji reliabilitas dapat dilakukan melalui Cornbach’s Alpha dan Composite 

reliability suatu variabel dapat dikatakan reliabel ketika memiliki Cornbach’s Alpha nilainya 

≥ 0,7 dan Composite reliability ≥ 0,8 (Ghozali & Latan, 2020). 

Tabel 7. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 
No Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Ket 

1 Feedback Seeking Behavior 0.925 0.947 Reliabel 

2 Strategic Internal Communication 0.929 0.947 Reliabel 

3 Teacher Creativity 0.941 0.958 Reliabel 

4 Kinerja Guru 0.972 0.975 Reliabel 

Sumber: data diolah (2025) 
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Dari hasil output SmartPLS pada tabel diatas diketahui seluruh variabel konstruk 

memiliki nilai cronbach’s alpha di atas 0,7 dan composite reliability di atas 0,8. Maka dapat 

dikatakan bahwa seluruh variabel reliabel sebab telah memenuhi nilai minimum Cornbach’s 

Alpha dan Composite reliability. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kusioner sudah memenuhi kriteria reliabilitas yang artinya kuesioner mampu menghasilkan 

data yang konsisten. 

4.3.1.4.Uji Multikolinearitas 

Pemerikasaan multikoleniaritas dapat dilakukan dengan melihat nilai tabel VIF. Nial VIF 

harus kurang dari 5 agar data dapat dikatakan tidak terjadi gejala multikoleniaritas (Manley et 

al., 2021). Berikut adalah nilai VIF hasil analisis SmartPLS. 

Tabel 8. Nilai VIF Variabel Konstruk Model 

Variabel Konstruk VIF 

SIC1 2.683 

SIC2 3.287 

SIC3 3.484 

SIC4 3.218 

SIC5 2.804 

FSB1 4.035 

FSB2 3.022 

FSB3 2.854 

FSB4 3.411 

TC1 4.475 

TC2 3.331 

TC3 3.368 

TC4 3.314 

TP1 4.375 

TP2 4.516 

TP3 4.115 

TP4 4.242 

TP5 2.964 

TP6 4.454 

TP7 3.314 

TP8 3.759 

TP9 4.391 

TP10 4.219 

TP11 3.925 

Sumber: data diolah (2025) 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, seluruh nilai VIF variabel konstruk lebih kecil 

dari 5.0 (< 5.0) hal tersebut menandakan bahwa tidak terdapat gejala multikoleniaritas pada 

seluruh variabel konstruk. Hasil Pengukuran outer model menunjukkan bahwa variabel 

seluruhnya telah memenuhi kriteria model fit dan dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis 

bootstrapping. 

4.3.2. Uji Inner Model 

4.3.2.1.Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur akuras prediksi (pendugaan). Secara 

umum nilai R2 sebesar 0,75 dianggap memiliki akurasi pendugaan yang besar, R2 sebesar 0,50 

memiliki pendugaan akurasi yang sedang, dan nilai R2 sebesar < 0,25 memiliki akurasi nilai 

pendugaan yang rendah (Manley et al., 2021). Hasil nilai koefisien determinasi dapat diketahui 

pada tabel berikut: 

Tabel 9. Koefisien Determinasi 
No Item R Square R Square Adjusted 

1 Teacher Creativity 0.929 0.927 

2 Kinerja Guru 0.961 0.960 

Sumber: data diolah (2025) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa akurasi pendugaan model R2 teacher 

creativity sebesar 0.929. Berdasarkan nilai tersebut memiliki pendugaan akurasi yang besar. 

Akurasi pendugaan model R2 kinerja guru sebesar 0.961. Hal ini menunjukkan bahwa strategic 

internal communication, feedback seeking behavior serta teacher creativity memberikan 

dampak terhadap kinerja guru sebesar 96,1%. Sedangkan sebesar 3,9% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain di luar penelitian ini. 

Berdasarkan nilai tersebut memiliki pendugaan akurasi yang besar. Nilai koefisien 

determinasi yang tinggi juga menunjukkan bahwa model tersebut sudah robust atau kuat. Ini 

berarti model memiliki kemampuan yang baik dalam menggambarkan hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti dan mampu memberikan prediksi yang akurat. Sebuah model 

yang robust cenderung lebih stabil dan konsisten ketika diterapkan pada data sampel yang 

berbeda atau pada situasi lain yang serupa, sehingga memberikan tingkat kepercayaan yang 

tinggi terhadap hasil penelitian. 

4.3.2.2.Effect Size 

Sebagai untuk mengevaluasi nilai R2 dari semua variabel endogen dengan menggunakan 

f2. Perbedaan  f2 dengan R2 adalah f2 lebih spesifik pada masing-masing variabel eksogen. 

Secara umum nilai 0.02 dianggap memiliki effect size kecil, 0.15 memiliki effect size sedang 

dan 0.35 memiliki effect size besar (Manley et al., 2021). Berikut adalah tabel nilai f2 

Tabel 10. Effect Size Nilai f2 
Variabel laten Feedback Seeking 

Behavior 

Strategic Internal 

Communication 

Teacher Creativity Kinerja Guru 

Feedback Seeking 

Behavior 
  0.245 0.294 

Strategic Internal 

Communication 
  0.791 0.296 

Teacher Creativity    0.168 

Kinerja Guru     

Sumber: data diolah (2025) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui sebagai berikut: 

1. Strategic internal communication memiliki nilai effect size sebesar 0.791 terhadap 

teacher creativity, hal ini tergolong besar. Kemudian, strategic internal communication 

memiliki nilai effect size sebesar 0.296 terhadap Kinerja Guru, hal ini tergolong sedang. 

2. Feedback seeking behavior memiliki nilai effect size sebesar 0.245 terhadap teacher 

creativity, hal ini tergolong sedang. kemudian, feedback seeking behavior terhadap 

Kinerja Guru memiliki nilai effect size sebesar 0.294. hal ini tergolong sedang. 

3. Teacher creativity memiliki nilai effect size sebesar 0.168 terhadap Kinerja Guru. Hal ini 

tergolong sedang. 

4.3.2.3.Predictive Relevance 

Sebagai tambahan untuk mengevaluasi besarnya nilai R2 sebagai kriteria dari akurasi 

prediksi, peneliti dapat menggunakan nilai Stone-Geisser Q2. Nilai Q2 didapatkan dengan 

menggunakan prosedur blidfolding. Sebagai pengukuran relatif dari relevansi prediktif, nilai 

0,02 dianggap memiliki relevansi prediktif yang kecil, 0,15 memiliki relevansi prediktif yang 

sedang, dan 0,35 memiliki relevansi prediktif yang besar (Manley et al., 2021). 

Tabel 11. Predicitve Relevance 

No Variabel Q2 

1 Feedback Seeking Behavior  

2 Strategic Internal Communication  

3 Teacher Creativity 0.784 

4 Kinerja Guru 0.742 

Sumber: data diolah (2025) 
a. Relevansi prediktif strategic internal communication dan feedback seeking behavior 

terhadap teacher creativity sebesar 0.790. Hal tersebut tergolong relevansi prediktif 
yang besar. 
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b. Relevansi prediktif strategic internal communication, feedback seeking behavior 
dan teacher creativity terhadap kinerja guru sebesar 0.801. Hal tersebut tergolong 
relevansi prediktif yang besar 

4.3.2.4.Analisis Model Fit 

Analisis model fit dalam Structural Equation Modelling (SEM) adalah proses evaluasi 

untuk menentukan sejauh mana model teoretis yang diusulkan sesuai dengan data empiris yang 

dikumpulkan. Berikut adalah hasil analisis model fit 

Tabel 12. Analisis Model Fit 

No Indikator SRMR Kesimpulan 

1 SRMR 0.030 Model Fit 

2 NFI 0.890 Model Fit 

Sumber: data diolah (2025) 
Tabel 12 menunjukkan bahwa model penelitian telah layak dan sesuai dengan data yang 

dianalisis atau dapat diartikan bahwa model penelitian telah secara akurat mencerminkan 

struktur hubungan yang ada dalam data. Hal ini dikarenaka nilai Standardized Root Mean 

Square Residual (SRMR) sebesar 0.029 < 0.08 dan nilai Normed Fit Index (NFI) 0.900 > 0.8. 

4.3.2.5.Structural Model Path Coefficient 

Analisis koefisien model struktural digunakan untuk mengetahui hubungan mana yang 

berpengaruh secara signifikan. Jika nilai p-value < a (0,05) maka hubungan tersebut signifikan, 

sebaliknya jika nilai p-value > a (0,05) maka hubungan tersebut tidak signifikan. Hasil analisis 

koefisien model dapat diketahui pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 3. Inner Model 

Sumber: data diolah (2025) 

Tabel 13. Pengujian Koefisien Dan Pengujian Pengaruh Langsung Model Struktural 

Hipt. Hubungan Variabel Koefisien β t Statistik p Values Ket. 

H1 Strategic Internal Communication =>  

Kinerja Guru 
0.381 5.467 0.000 Diterima 

H2 Feedback Seeking Behavior =>  

Kinerja Guru 
0.317 5.929 0.000 Diterima 

H3 Strategic Internal Communication =>  

Teacher Creativity 
0.630 8.434 0.000 Diterima 

H4 Feedback Seeking Behavior =>  0.350 4.611 0.000 Diterima 
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Hipt. Hubungan Variabel Koefisien β t Statistik p Values Ket. 

Teacher Creativity 

H5 Teacher Creativity => Kinerja Guru 0.303 4.282 0.000 Diterima 

Sumber: data diolah (2025) 
Berdasarkan perhitungan di atas, pada masing-masing koefisien jalur diperoleh nilai 

p<0.05. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua hubungan pengaruh langsung antar 

variabel adalah signifikan (p<0.05). Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa strategic 

internal communication memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap teacher creativity 

(0.630) dan kinerja guru (0.381) dibandingkan pengaruh feedback seeking behavior terhadap 

teacher creativity (0.350) dan kinerja guru (0.317). Hal ini dapat dipahami karena strategic 

internal communication memungkinkan guru untuk memiliki pemahaman yang lebih jelas 

mengenai tujuan, nilai, dan arah organisasi pendidikan. Ketika komunikasi terjalin dengan 

baik, guru merasa terhubung dengan visi sekolah, memahami ekspektasi yang diberikan, serta 

mendapatkan informasi yang relevan untuk mendukung proses pembelajaran. Situasi ini 

mendorong guru untuk lebih kreatif dalam merancang metode mengajar, menyusun materi, 

maupun dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efektif. 

Tabel 14. Pengujian Koefisien Dan Pengujian Pengaruh Tidak Langsung Model Struktural 

Hipt. Hubungan Variabel Koefisien β t Statistik p Values Ket. 

H6 Strategic Internal Communication => Teacher 

Creativity => Kinerja Guru 
0.191 3.566 0.000 Diterima 

H7 Feedback Seeking Behavior => Teacher Creativity => 

Kinerja Guru 
0.106 3.384 0.001 Diterima 

Sumber: data diolah (2025) 

Dari tabel di atas diperoleh hasil p value dari masing-masing koefisien jalur yaitu p<0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pengaruh tidak langsung antarvariabel adalah 

signifikan (p<0.05). 

4.3.3. Uji Efek Mediasi (VAF) 

Efek mediasi menunjukkan hubungan antara variabel independen dan dependen melalui 

variabel penghubung atau mediasi (Ghozali & Latan, 2020). Pengujian penerapan sistem 

pengendalian intern pemerintah dan penerapan standar akuntansi pemerintah sebagai 

pemediasi dapat dilihat dari nilai Variance Accounted For (VAF) masing-masing variabel 

pemediasi (Ghozali & Latan, 2020) 

1. Mediasi Teacher Creativity pada pengaruh Strategic Internal Communication terhadap 

Kinerja Guru 

Pengaruh Tidak Langsung = 0.630 * 0.303 = 0.190 

Pengaruh Langsung  = 0.381 

Pengaruh Total   = 0.571 

VAF    = 0.190/0.571 = 0.332/33,2% (mediasi parsial) 

2. Mediasi Teacher Creativity pada pengaruh Feedback Seeking Behavior terhadap Kinerja 

Guru 

Pengaruh Tidak Langsung = 0.350 * 0.303 = 0.106 

Pengaruh Langsung  = 0.317 

Pengaruh Total   = 0.423 

VAF    = 0.106/0.423 = 0.250/25% (mediasi parsial) 

 

4.4. Pembahasan 

4.4.1. Pengaruh Strategic Internal Communication terhadap Kinerja Guru 

Hasil temuan hubungan strategic internal communication dengan kinerja guru memiliki 

pengaruh positif. Artinya semakin baik strategic internal communication yang terjadi di 

sekolah akan meningkatkan teacher performance Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 

Kota Semarang. Komunikasi yang efektif dalam organisasi sekolah tidak hanya berfungsi 
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sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif, meningkatkan keterlibatan guru, serta mendorong mereka untuk bekerja lebih 

optimal. Dari perspektif Social Exchange Theory (SET), ketika guru merasa mendapatkan 

komunikasi internal yang jelas, terbuka, dan responsif dari pimpinan maupun rekan kerja, 

mereka akan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka sebagai bentuk timbal balik 

atas lingkungan yang mendukung tersebut. Strategic internal communication memungkinkan 

guru merasa dihargai, didengar, dan mendapatkan informasi yang mereka butuhkan untuk 

menjalankan tugasnya dengan baik. Ketika kebijakan dan arahan dari pimpinan sekolah 

dikomunikasikan secara transparan, guru tidak hanya merasa lebih percaya diri dalam 

melaksanakan tugasnya, tetapi juga lebih mudah menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan. 

Lebih jauh, jika dikaitkan dengan magnitude effect, nilai effect size sedang pada 

hubungan langsung dengan kinerja menunjukkan bahwa meskipun pengaruhnya signifikan, 

dampak terbesar dari strategic internal communication justru muncul ketika ia mendorong 

kreativitas guru yang kemudian bermuara pada peningkatan kinerja. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sekolah tidak hanya perlu membangun pola komunikasi yang strategis 

dan jelas, tetapi juga menggunakannya sebagai sarana untuk menumbuhkan kreativitas guru 

agar kinerja dapat meningkat secara berkelanjutan  

Berdasarkan jawaban responden tertinggi menunjukkan bahwa “Setiap informasi yang 

diberikan oleh pihak sekolah mencakup semua aspek yang diperlukan untuk menjalankan tugas 

saya”. Ketika guru menerima informasi yang lengkap, jelas, dan relevan dengan kebutuhan 

kerja mereka, maka potensi terjadinya kesalahpahaman maupun kebingungan dalam 

menjalankan tugas dapat diminimalisir. Kondisi ini membuat guru lebih mudah menyusun 

perencanaan pembelajaran, mengatur strategi pengajaran, serta menyesuaikan metode dengan 

kebijakan sekolah. Informasi yang komprehensif juga menumbuhkan rasa percaya diri karena 

guru merasa didukung penuh oleh organisasi dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Selain 

itu, komunikasi yang terstruktur dan menyeluruh menciptakan iklim kerja yang kondusif, di 

mana guru dapat fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran tanpa terganggu oleh 

ketidakpastian administratif. Dengan demikian, aliran informasi yang baik dari sekolah secara 

langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja guru, karena mereka memiliki dasar yang 

kuat untuk bekerja lebih efektif, efisien, dan selaras dengan tujuan lembaga pendidikan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa strategic internal 

communication berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Dogbe et al. 2024; Pagán-Castaño 

et al. 2021; Musheke & Phiri 2021). 

4.4.2. Pengaruh Feedback Seeking Behavior terhadap Kinerja Guru 

Hasil temuan hubungan feedback seeking behavior dengan kinerja guru memiliki 

pengaruh positif. Artinya semakin baik feedback seeking behavior yang diterima dan dimiliki 

guru akan meningkatkan teacher performance Guru Sekolah Menegah Pertama (SMP) di Kota 

Semarang. Guru yang secara aktif mencari umpan balik dan menerima kritik membangun dari 

rekan sejawat maupun pimpinan memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran dan profesionalisme mereka. 

Menurut Social Exchange Theory (SET), guru yang secara aktif mencari dan menerima 

umpan balik, mereka menunjukkan keterbukaan terhadap pengembangan diri dan peningkatan 

kualitas mengajar. Sebagai balasan, mereka mendapatkan dukungan, pengakuan, serta arahan 

yang lebih jelas dari pimpinan maupun kolega, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan 

kinerja. Umpan balik yang berkelanjutan menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan profesional guru. Ketika sekolah menyediakan sistem komunikasi yang 

memungkinkan guru untuk memperoleh masukan mengenai kinerja mereka, guru akan lebih 

mudah mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam metode pengajaran mereka. Kritik 

yang disampaikan secara konstruktif membantu guru memahami aspek mana yang perlu 
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diperbaiki, sementara apresiasi terhadap kinerja mereka memberikan dorongan untuk 

mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas pembelajaran yang sudah baik. 

Selanjutnya, jika dikaitkan dengan magnitude effect, hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa feedback seeking behavior memiliki nilai effect size sebesar 0.294 terhadap kinerja guru 

yang tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengaruh feedback seeking 

behavior terhadap kreativitas maupun kinerja tidak sebesar strategic internal communication, 

tetapi kontribusinya tetap signifikan dalam mendorong perbaikan kinerja. Nilai effect size yang 

tergolong sedang ini menegaskan bahwa perilaku mencari umpan balik bukanlah faktor tunggal 

yang mendominasi kinerja guru. 

Berdasarkan jawaban responden tertinggi menunjukkan bahwa “Saya secara aktif 

mencari masukan dari pimpinan sekolah atau rekan kerja untuk meningkatkan kualitas 

mengajar”. Ketika guru terbuka untuk menerima umpan balik, mereka memiliki kesempatan 

lebih besar untuk menyadari kelemahan maupun kekuatan dalam metode mengajarnya. Proses 

ini memungkinkan guru melakukan refleksi diri dan segera melakukan perbaikan yang 

diperlukan, baik dari sisi materi, strategi penyampaian, maupun pengelolaan kelas. Selain itu, 

keterlibatan pimpinan sekolah dan rekan kerja dalam memberikan masukan menciptakan 

lingkungan kolaboratif yang mendorong terciptanya budaya saling belajar dan mendukung. 

Guru tidak hanya mengandalkan pengalaman pribadi, tetapi juga mendapatkan perspektif baru 

yang memperkaya cara mereka mengajar. Hal ini secara langsung meningkatkan 

profesionalisme, motivasi, serta efektivitas guru dalam menyampaikan pembelajaran. Dengan 

demikian, perilaku aktif dalam mencari feedback berperan penting dalam meningkatkan 

kinerja guru karena mampu menghasilkan pembelajaran yang lebih adaptif, relevan, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa feedback seeking 

behavior berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Dogbe et al. 2024; Giamos et al. 2024; 

Evans & Dobrosielska 2021) 

4.4.3. Pengaruh Strategic Internal Communication terhadap Teacher Creativity 

Hasil temuan hubungan strategic internal communication dengan teacher creativity 

memiliki pengaruh positif. Artinya semakin baik strategic internal communication yang terjadi 

di lingkungan sekolah akan meningkatkan teacher creativity Guru Sekolah Menegah Pertama 

(SMP) di Kota Semarang. Strategic internal communication memungkinkan guru untuk 

memahami kebutuhan pendidikan dengan lebih baik, memperoleh inspirasi dari diskusi dengan 

rekan kerja, serta merasa didukung dalam mengeksplorasi ide-ide baru untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa. SET menyatakan bahwa individu cenderung memberikan kontribusi 

lebih besar ketika mereka merasa mendapatkan dukungan dan manfaat dari lingkungannya. 

Dalam konteks sekolah, ketika guru mendapatkan komunikasi yang jelas, terbuka, dan 

mendukung dari pimpinan maupun kolega, mereka lebih terdorong untuk berani berinovasi 

dalam metode pengajaran. Informasi yang disampaikan secara efektif melalui komunikasi 

internal membantu guru memahami kebijakan pendidikan, tren pengajaran terbaru, serta 

kebutuhan spesifik siswa, yang pada akhirnya memicu kreativitas dalam menyusun strategi 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. 

Strategic internal communication yang baik menciptakan suasana kerja yang kolaboratif, 

di mana guru merasa nyaman untuk berbagi ide dan mendapatkan umpan balik dari rekan kerja 

maupun pimpinan sekolah. Lingkungan yang terbuka terhadap pertukaran gagasan ini 

mempercepat proses kreativitas karena guru tidak merasa terisolasi dalam menghadapi 

tantangan mengajar. Mereka mendapatkan kesempatan untuk berdiskusi, bereksperimen 

dengan pendekatan baru, serta mendapatkan dukungan moral yang meningkatkan rasa percaya 

diri dalam mencoba inovasi pendidikan. 

Jika dilihat dari magnitude effect, hasil penelitian memperlihatkan bahwa strategic 

internal communication memiliki nilai effect size sebesar 0.791 terhadap teacher creativity, 
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yang tergolong besar. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi internal yang terarah dan efektif 

menjadi faktor dominan dalam mendorong lahirnya kreativitas guru. Dengan nilai pengaruh 

yang sangat kuat, dapat dipahami bahwa peran komunikasi internal tidak hanya sebatas 

menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk iklim kolaboratif yang mendorong guru 

untuk berani mencoba ide baru dan mengembangkan potensi kreatif mereka. Besarnya 

magnitude effect ini juga menandakan bahwa strategi komunikasi internal yang baik dapat 

menjadi landasan utama dalam menciptakan lingkungan kerja yang inspiratif, sehingga 

kreativitas guru berkembang lebih maksimal dan berkontribusi langsung pada peningkatan 

kualitas pendidikan di sekolah 

Dukungan yang diberikan melalui komunikasi internal juga memberikan rasa aman 

psikologis bagi guru. Ketika mereka merasa bahwa sekolah menghargai ide-ide baru dan 

memberikan ruang bagi eksplorasi metode pembelajaran yang berbeda, mereka akan lebih 

termotivasi untuk berpikir kreatif tanpa takut akan kegagalan atau penolakan. Dalam teori SET, 

individu yang merasa dihargai cenderung memberikan kontribusi yang lebih besar sebagai 

bentuk timbal balik. Dalam hal ini, guru yang mendapatkan komunikasi internal yang baik akan 

lebih terdorong untuk menghasilkan metode pengajaran yang inovatif, mengembangkan bahan 

ajar yang menarik, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa strategic internal 

communication berpengaruh positif terhadap teacher creativity (Hidayah et al. 2024; Dogbe et 

al. 2024; Zhang 2024). 

4.4.4. Pengaruh Feedback Seeking Behavior terhadap Teacher Creativity 

Hasil temuan hubungan feedback seeking behavior dengan teacher creativity memiliki 

pengaruh positif. Artinya semakin baik feedback seeking behavior yang dimiliki dan diterima 

guru akan meningkatkan teacher creativity Guru Sekolah Menegah Pertama (SMP) di Kota 

Semarang. Guru yang aktif mencari umpan balik dari pimpinan, rekan kerja, maupun siswa 

memiliki kecenderungan untuk terus belajar, beradaptasi, dan menciptakan inovasi dalam 

proses pengajaran.  

Jika dilihat dari magnitude effect, feedback seeking behavior memiliki nilai effect size 

sebesar 0.245 terhadap teacher creativity, yang tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun pengaruhnya tidak sebesar strategic internal communication, perilaku aktif dalam 

mencari umpan balik tetap menjadi faktor yang cukup signifikan dalam mendorong kreativitas 

guru. Besarnya magnitude effect pada kategori sedang ini mengindikasikan bahwa umpan balik 

berfungsi sebagai pendorong penting bagi guru untuk lebih berani berinovasi, namun tetap 

perlu ditunjang oleh faktor lain seperti komunikasi internal yang strategis atau dukungan 

budaya organisasi sekolah. Dengan demikian, feedback seeking behavior dapat dipahami 

sebagai mekanisme pembelajaran sosial yang efektif, di mana guru terus beradaptasi, 

memperbaiki diri, dan mengembangkan kreativitasnya untuk menciptakan kualitas pengajaran 

yang lebih baik 

Menurut teori SET, guru yang terbiasa menerima umpan balik merasa didukung dalam 

mengembangkan diri dan memiliki panduan yang jelas mengenai aspek yang perlu diperbaiki 

maupun yang dapat dioptimalkan. Ketika mereka mendapatkan masukan yang konstruktif, 

mereka lebih termotivasi untuk mengeksplorasi pendekatan baru, mencoba strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif, dan berani melakukan perubahan yang dapat meningkatkan 

efektivitas pengajaran. Selain itu, proses pencarian umpan balik juga memperkuat lingkungan 

kerja yang kolaboratif. Guru yang terbuka terhadap kritik dan saran akan lebih mudah 

berinteraksi dengan rekan sejawat, berbagi ide, serta saling memberikan inspirasi dalam 

mengembangkan metode pengajaran. Komunikasi yang terjalin melalui umpan balik 

menciptakan diskusi yang dinamis, di mana guru dapat belajar dari pengalaman satu sama lain 

dan mengaplikasikan konsep-konsep baru dalam kelas mereka. Situasi ini menciptakan 

pertukaran informasi yang berkelanjutan, yang pada akhirnya meningkatkan kreativitas dalam 



 

25 
 

menciptakan materi ajar yang lebih menarik, relevan, dan inovatif. Ketika sekolah dan rekan 

kerja memberikan umpan balik dalam suasana yang positif dan mendukung, guru merasa lebih 

percaya diri dalam mengeksplorasi metode pengajaran yang berbeda tanpa takut akan 

kegagalan. Mereka lebih berani mengambil risiko dalam inovasi pendidikan, menciptakan 

strategi yang lebih kreatif dalam menyampaikan materi, serta mengembangkan lingkungan 

belajar yang lebih interaktif bagi siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa feedback seeking 

behavior berpengaruh positif terhadap teacher creativity (Dogbe et al. 2024; Chae & Park 

2022; Wang et al. 2022). 

4.4.5. Pengaruh Teacher Creativity terhadap Kinerja Guru 

Hasil temuan hubungan teacher creativity dengan kinerja guru memiliki pengaruh 

positif. Artinya semakin baik teacher creativity guru akan meningkatkan teacher performance 

Guru Sekolah Menegah Pertama (SMP) di Kota Semarang. Teacher creativity tidak hanya 

mencakup penggunaan metode pembelajaran yang inovatif, tetapi juga kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah, menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan siswa, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan efektif. 

Menurut teori SET, teacher creativity seringkali mendapatkan respons positif dari siswa, 

rekan kerja, dan pimpinan sekolah. Siswa yang lebih terlibat dan termotivasi karena metode 

pembelajaran yang menarik akan menunjukkan peningkatan pemahaman dan prestasi belajar. 

Keberhasilan ini memberikan kepuasan bagi guru dan memperkuat motivasi mereka untuk 

terus mengembangkan diri. Begitu pula dengan dukungan yang diberikan oleh pimpinan 

sekolah dan rekan kerja dalam menghargai inovasi yang dilakukan guru, hal ini menciptakan 

siklus positif di mana guru merasa diapresiasi dan semakin terdorong untuk meningkatkan 

teacher performance. 

Teacher creativity juga memungkinkan guru untuk lebih fleksibel dalam menghadapi 

berbagai tantangan pendidikan. Dalam lingkungan sekolah yang dinamis, tantangan seperti 

perubahan kurikulum, kebutuhan siswa yang beragam, serta keterbatasan sumber daya dapat 

menghambat proses pembelajaran jika tidak diatasi dengan cara yang inovatif. Guru yang 

memiliki kreativitas tinggi mampu menemukan solusi yang efektif, menyesuaikan strategi 

mengajar dengan kondisi yang ada, serta menciptakan metode baru yang lebih relevan dengan 

perkembangan zaman. Kemampuan adaptasi ini pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

kinerja guru, baik dalam hal efektivitas mengajar, keterlibatan dengan siswa, maupun 

pencapaian tujuan pendidikan. 

Berdasarkan jawaban responden tertinggi menunjukkan bahwa “Saya menganalisis 

kendala yang muncul dalam pembelajaran dan mencari solusi yang paling tepat”. Kemampuan 

untuk tidak hanya mengenali masalah tetapi juga menemukan jalan keluar yang sesuai 

menunjukkan adanya fleksibilitas berpikir dan keterampilan problem solving yang tinggi. 

Kreativitas ini memungkinkan guru menyesuaikan metode, strategi, maupun media 

pembelajaran agar lebih relevan dengan kondisi nyata siswa. Ketika hambatan dapat diatasi 

dengan solusi inovatif, proses pembelajaran menjadi lebih lancar, interaktif, dan menarik bagi 

peserta didik. Hal ini juga meningkatkan motivasi siswa karena mereka merasa lebih mudah 

memahami materi, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri guru dalam mengajar. Dengan 

cara tersebut, analisis kendala yang diikuti dengan penerapan solusi kreatif secara langsung 

mendorong peningkatan kinerja guru, baik dari sisi efektivitas penyampaian materi, pencapaian 

tujuan pembelajaran, maupun kepuasan belajar siswa 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa teacher creativity 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Dogbe et al. 2024; Baumanns & Rott 2024; 

Damanik & Widodo 2024). 
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4.4.6. Pengaruh Strategic Internal Communication terhadap Kinerja Guru dimediasi 

Teacher Creativity 

Hasil temuan hubungan strategic internal communication dengan kinerja guru dimediasi 

teacher creativity memiliki pengaruh positif. Artinya semakin baik strategic internal 

communication yang diterapkan sekolah akan meningkatkan teacher creativity sehingga 

berdampak terhadap teacher performance. Ketika sekolah mampu menerapkan komunikasi 

yang strategis, jelas, dan mendukung, guru mendapatkan informasi yang lebih terarah, 

memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap tujuan pendidikan, serta merasa lebih didukung 

dalam mengembangkan ide-ide kreatif dalam mengajar. Kreativitas yang meningkat ini pada 

akhirnya berkontribusi pada kinerja yang lebih baik dalam menjalankan tugas mengajar, 

berinteraksi dengan siswa, serta mengelola proses pembelajaran secara efektif. 

Menurut teori SET, sekolah yang menyediakan strategic internal communication guru 

merasa lebih dihargai, didukung, dan memiliki akses terhadap informasi yang mereka butuhkan 

untuk berkembang. Komunikasi yang baik memungkinkan mereka untuk memahami kebijakan 

pendidikan dengan lebih jelas, menerima umpan balik yang konstruktif, serta menjalin 

kolaborasi yang lebih erat dengan rekan kerja. Lingkungan komunikasi yang kondusif ini 

mendorong guru untuk lebih berani mengekspresikan ide-ide baru, bereksperimen dengan 

metode pembelajaran yang inovatif, dan menyesuaikan strategi mengajar sesuai dengan 

kebutuhan siswa 

Teacher creativity dari komunikasi yang baik ini menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan teacher performance. Dengan ide-ide yang lebih segar dan inovatif, guru 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran, serta menemukan solusi yang lebih efektif dalam mengatasi tantangan di 

kelas. Selain itu, guru yang merasa didukung dalam mengembangkan kreativitasnya akan 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, yang berkontribusi pada peningkatan 

motivasi mereka dalam mengajar. Ketika kreativitas berkembang, guru tidak hanya lebih 

produktif tetapi juga lebih konsisten dalam menjaga kualitas pengajaran mereka, yang pada 

akhirnya meningkatkan teacher performance secara menyeluruh. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa strategic internal 

communication berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dimediasi teacher creativity 

(Dogbe et al. 2024; Aminah et al. 2023) 

4.4.7. Pengaruh Feedback Seeking Behavior terhadap Kinerja Guru dimediasi Teacher 

Creativity 

Hasil temuan hubungan feedback seeking behavior dengan kinerja guru dimediasi 

teacher creativity memiliki pengaruh positif. Artinya semakin baik feedback seeking behavior 

yang dimiliki dan diterima guru akan meningkatkan teacher creativity sehingga berdampak 

terhadap teacher performance Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Semarang. 

Guru yang aktif mencari masukan dari pimpinan, rekan kerja, dan siswa memiliki peluang lebih 

besar untuk mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif, menyesuaikan pendekatan 

mengajar dengan kebutuhan siswa, serta meningkatkan efektivitas dalam menjalankan tugas-

tugasnya sebagai pendidik. 

Menurut teori SET, guru yang secara aktif mencari umpan balik akan memperoleh 

wawasan baru mengenai cara mengajar yang lebih efektif, mendapatkan apresiasi atas usaha 

mereka dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, serta menerima dukungan moral dan 

profesional dari lingkungan kerja mereka. Ketika umpan balik yang diberikan bersifat 

konstruktif dan diberikan dalam suasana yang mendukung, guru merasa lebih percaya diri 

dalam mengeksplorasi ide-ide baru dan menerapkan pendekatan kreatif dalam mengajar.  

Teacher creativity yang berkembang dari kebiasaan mencari umpan balik ini menjadi 

faktor utama dalam peningkatan teacher performance. Guru yang terus menerima dan 

mengolah masukan akan lebih mudah menyesuaikan metode pembelajaran mereka, 
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menciptakan materi ajar yang lebih menarik, serta membangun interaksi yang lebih dinamis 

dengan siswa. Dengan adanya inovasi dalam pengajaran, siswa lebih terlibat dalam proses 

belajar, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap keberhasilan akademik mereka. Guru yang 

merasa bahwa kreativitas mereka berdampak positif pada hasil pembelajaran siswa akan 

semakin terdorong untuk mempertahankan dan meningkatkan teacher performance. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa feedback seeking 

behavior berpengaruh positif terhadap kinerja guru dimediasi teacher creativity (Dogbe et al. 

2024). 

 

5. Simpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Implikasi Manajerial 

5.1. Simpulan 

Dari hasil temuan penelitian dan pembahasan maka disimpulkan bahwa: 

1. Strategic internal communication berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

2. Feedback seeking behavior berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

3. Strategic internal communication berpengaruh positif terhadap teacher creativity 

4. Feedback seeking behavior berpengaruh positif terhadap teacher creativity 

5. Teacher creativity berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

6. Strategic internal communication berpengaruh positif terhadap kinerja guru dimediasi 

teacher creativity 

7. Feedback seeking behavior berpengaruh positif terhadap kinerja guru dimediasi teacher 

creativity 

5.2. Keterbatasan Penelitian dan Penelitian Masa Depan 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat dilanjutkan untuk 

penelitian masa depan, adalah sebagai berikut: 

1. Populasi dan sampel penelitian ini hanya dilakukan pada Guru Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) di Kota Semarang. Sehingga hasil penelitian akan berbeda jika 

diterapkan pada Guru di tingkat pendidikan lain seperti Sekolah Dasar (SD) maupun 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Penelitian selanjutnya, dapat menduplikasi model 

penelitian yang diterapkan pada Guru di tingkatan SD maupun SMA. 

2. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Sehingga terdapat 

kemungkinan kesalahan persepsi responden dari pertanyaan kuesioner. Oleh karena itu, 

disarankan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan instrumen lain seperti 

wawancara untuk mendapatkan opini responden secara lebih mendalam. 

3. Penelitian ini tidak mengikutsertakan variabel lainnya yang berhubungan dengan kinerja 

guru seperti perceived organizational support dan leadership style. 

5.3. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui strategic internal communication 

memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap teacher creativity (0.630) dan kinerja guru 

(0.381) dibandingkan pengaruh feedback seeking behavior terhadap teacher creativity (0.350) 

dan kinerja guru (0.317). Secara aplikatif, pihak manajemen sekolah dapat memperkuat jalur 

komunikasi dua arah melalui forum diskusi rutin, rapat evaluasi yang partisipatif, maupun 

platform digital internal yang memungkinkan pertukaran ide dan inovasi di antara guru.  

Selain itu, kepemimpinan sekolah perlu mendorong budaya komunikasi yang 

menekankan kejelasan pesan, keterbukaan terhadap masukan, serta pemberian umpan balik 

yang konstruktif. Dengan begitu, guru merasa lebih dihargai dan memiliki ruang untuk 

mengekspresikan gagasan kreatif mereka. Sementara feedback seeking behavior tetap perlu 

difasilitasi, hasil penelitian ini menekankan bahwa penguatan komunikasi internal strategis 

merupakan prioritas utama yang dapat memberikan dampak lebih besar terhadap peningkatan 

kreativitas dan kinerja guru di SMP Kota Semarang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, Saudara dimohon mengisi data 

berikut terlebih dahulu. Berilah tanda check (√) pada pilihan jawaban yang disediakan. 

1. Jenis Kelamin  : [  ] Laki-Laki  [  ] Perempuan 

2. Usia   : [  ] 25 – 30 Tahun 

  [  ] 31 – 40 Tahun 

  [  ] 41 – 50 Tahun 

  [  ] > 51 Tahun 

3. Pendidikan  : [  ] Sarjana (S1) 

  [  ] Magister (S2) 

  [  ] Doktoral (S3) 

4. Masa Kerja  : [  ] < 5 Tahun 

  [  ] 5 – 10 Tahun 

  [  ] 11 – 20 Tahun 

  [  ] > 20 Tahun 

 

II. LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

Petunjuk Pengisian 

Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat Anda, dengan cara 

melingkari angka pada kolom yang telah disediakan. 

Keterangan : 

STS  = Sangat Tidak Setuju dengan nilai  =  1 

TS  = Tidak Setuju dengan nilai  =  2 

N  = Netral dengan nilai   =  3 

S  = Setuju dengan nilai   =  4 

SS = Sangat Setuju dengan nilai   =  5 

 

A. Strategic Internal Communication 

No Item Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 
Informasi yang disampaikan oleh pihak 

sekolah jelas dan mudah dipahami 

     

2 

Komunikasi yang terjalin dalam sekolah 

mendukung kebutuhan saya dalam 

menjalankan tugas mengajar 

     

3 

Informasi yang saya terima dari pimpinan 

sekolah dan rekan kerja tidak 

membingungkan atau menimbulkan 

kesalahpahaman 

     

4 

Pihak sekolah memberikan ruang bagi guru 

untuk menyampaikan masukan atau keluhan 

terkait sistem komunikasi internal 
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No Item Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

5 

Setiap informasi yang diberikan oleh pihak 

sekolah mencakup semua aspek yang 

diperlukan untuk menjalankan tugas saya 

     

 

B. Feedback Seeking Behavior 

No Item Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Saya secara aktif mencari masukan dari 

pimpinan sekolah atau rekan kerja untuk 

meningkatkan kualitas mengajar 

     

2 

Saya berinisiatif meminta umpan balik dari 

atasan atau kolega guna mengetahui area 

yang perlu diperbaiki 

     

3 

Saya sering mengajukan pertanyaan kepada 

pimpinan atau rekan kerja untuk 

mendapatkan penilaian terhadap kinerja 

     

4 

Saya mencari kesempatan untuk berdiskusi 

dengan atasan atau rekan kerja agar 

memperoleh saran yang membangun 

     

 

C. Teacher Creativity 

No Item Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 
Saya sering menyesuaikan strategi 

pembelajaran agar lebih efektif bagi siswa 

     

2 

Saya menganalisis kendala yang muncul 

dalam pembelajaran dan mencari solusi yang 

paling tepat 

     

3 

Saya secara aktif menciptakan ide-ide baru 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

di kelas 

     

4 

Saya dapat menyesuaikan metode mengajar 

ketika menghadapi siswa dengan berbagai 

karakteristik dan kebutuhan belajar yang 

berbeda 

     

 

D. Teacher Performance 

No Item Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 
Saya memahami perbedaan kemampuan, 

minat, dan gaya belajar setiap peserta didik 

     

2 

Saya menerapkan metode pembelajaran yang 

membuat peserta didik aktif, kreatif, dan 

merasa nyaman 
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No Item Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

3 
Saya memanfaatkan teknologi informasi 

untuk mendukung proses pembelajaran 

     

4 

Saya membantu peserta didik menemukan 

dan mengembangkan bakat, minat, serta 

kemampuan mereka secara optimal 

     

5 

Saya melakukan penilaian secara adil, 

objektif, dan berkesinambungan untuk 

mengetahui perkembangan belajar peserta 

didik 

     

6 

Saya bekerja dengan penuh semangat, 

disiplin, dan selalu berusaha memberikan 

yang terbaik dalam tugas mengajar 

     

7 

Saya menjalankan tugas sebagai pendidik 

dengan penuh rasa tanggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didik 

     

8 

Saya berinteraksi dengan peserta didik 

secara ramah, terbuka, dan menghargai 

pendapat mereka 

     

9 

Saya menjalin kerja sama yang baik dengan 

rekan guru untuk mendukung keberhasilan 

pembelajaran 

     

10 
Saya menguasai materi pelajaran yang saya 

ajarkan 

     

11 

Saya berperan aktif dalam mengembangkan 

kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan peserta didik 

     

 

Lampiran 2 Tabulasi Jawaban Responden 

  Strategic Internal Communication Feedback Seeking Behavior 

No SIC1 SIC2 SIC3 SIC4 SIC5 FSB1 FSB2 FSB3 FSB4 

1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 

2 4 5 4 5 5 5 4 4 4 

3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 

6 4 3 4 4 3 4 4 4 3 

7 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

8 4 5 5 5 4 5 5 5 5 

9 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

10 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

11 4 5 5 5 5 5 4 5 4 

12 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

13 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

14 5 4 4 5 4 5 5 5 4 

15 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

16 5 4 5 5 4 5 5 4 5 
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17 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

18 3 2 2 3 2 2 3 3 3 

19 3 3 3 4 4 4 3 4 4 

20 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

21 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

22 2 3 2 3 3 3 2 3 3 

23 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

24 5 4 4 5 5 4 4 5 5 

25 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

26 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

27 5 5 4 5 5 5 5 5 4 

28 5 4 5 5 5 5 4 5 4 

29 3 3 2 3 3 3 2 2 3 

30 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

31 4 5 4 4 5 5 5 5 5 

32 5 4 5 5 4 5 5 5 5 

33 4 5 4 5 5 5 5 4 5 

34 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

35 3 4 3 4 4 3 4 4 3 

36 4 4 4 3 3 4 3 4 4 

37 3 2 3 2 3 3 3 3 2 

38 3 3 3 4 4 4 4 4 3 

39 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

40 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

41 4 5 4 5 5 5 5 4 5 

42 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

43 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

44 4 5 5 5 5 5 5 5 4 

45 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

46 5 5 4 4 5 5 4 5 4 

47 4 5 5 5 5 4 5 5 4 

48 4 4 4 4 3 4 3 3 4 

49 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

50 4 3 3 4 4 4 4 3 4 

51 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

52 5 5 5 4 5 4 5 5 5 

53 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

54 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

55 5 4 5 4 5 5 4 5 5 

56 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

57 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

58 4 4 4 4 4 3 3 3 4 

59 3 2 2 2 3 2 3 2 3 

60 2 2 2 1 2 1 2 2 1 

61 3 3 4 4 4 4 3 4 4 

62 5 5 5 5 5 4 4 5 4 
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63 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

64 4 5 5 5 4 5 5 4 5 

65 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

66 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

67 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

68 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

69 4 5 5 5 5 5 4 5 5 

70 5 5 5 5 4 5 4 4 4 

71 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

72 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

73 5 4 5 5 5 4 5 4 5 

74 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

75 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

76 2 2 2 1 2 1 2 2 2 

77 4 3 4 3 4 4 4 4 3 

78 5 5 5 4 5 4 5 5 5 

79 5 4 4 4 5 5 4 5 4 

80 3 4 4 4 4 3 4 3 4 

81 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

82 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

83 2 3 3 2 3 3 3 3 3 

84 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

85 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

86 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

87 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

88 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

89 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

90 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

91 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

92 2 3 2 3 3 2 3 3 2 

93 2 1 1 2 2 2 2 1 2 

94 2 3 2 3 3 3 3 3 2 

95 4 4 4 4 4 3 4 3 3 

96 5 5 4 5 5 5 5 4 5 

97 4 4 5 5 4 5 5 4 5 

98 5 4 5 4 5 5 5 5 4 

99 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

100 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

 

  Teacher Creativity Teacher Performance 

No TC1 TC2 TC3 TC4 TP1 TP2 TP3 TP4 TP5 TP6 TP7 TP8 TP9 TP10 TP11 

1 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 

2 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
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6 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

7 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

9 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

10 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 

11 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

12 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

13 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 

15 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 

16 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 

17 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 

18 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 

19 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 

20 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

21 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

22 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

23 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

24 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 

26 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

27 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

29 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 

30 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 

31 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 

32 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 

33 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

34 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 

35 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

36 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

37 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

39 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

40 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

41 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

43 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 

44 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

45 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

46 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 

49 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 

50 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

51 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
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52 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 

53 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 

54 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 

55 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

56 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 

58 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

59 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 

60 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 

61 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

62 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 

63 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

64 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 

65 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 

67 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

68 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 

69 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 

70 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 

71 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 

72 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

74 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

75 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 

76 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 

77 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

79 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

80 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 

81 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 

82 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 

83 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

84 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

86 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

87 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

88 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 

90 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 

91 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

92 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 

93 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 

94 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

95 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

96 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 

97 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 
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98 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 

99 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 

100 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 

 

Lampiran 3 Output Outer Model 

  
Feedback 
Seeking 
Behavior 

Strategic 
Internal 
Communication 

Teacher 
Creativity 

Teacher 
Performance 

FSB1 0,928       

FSB2 0,896       

FSB3 0,886       

FSB4 0,904       

SIC2   0,893     

SIC3   0,900     

SIC4   0,893     

SIC5   0,872     

TC1     0,946   

TC2     0,944   

TC3     0,899   

TC4     0,897   

TP1       0,893 

TP10       0,913 

TP11       0,918 

TP2       0,898 

TP3       0,880 

TP4       0,892 

TP5       0,834 

TP6       0,884 

TP7       0,838 

TP8       0,871 

TP9       0,885 

SIC1   0,857     

 

  Cronbach's Alpha rho_A 
Composite 
Reliability 

Average 
Variance 
Extracted 
(AVE) 

Feedback Seeking Behavior 0,925 0,926 0,947 0,817 

Strategic Internal Communication 0,929 0,929 0,947 0,780 

Teacher Creativity 0,941 0,943 0,958 0,850 

Teacher Performance 0,972 0,972 0,975 0,779 

 

  
Feedback 
Seeking 
Behavior 

Strategic 
Internal 
Communication 

Teacher 
Creativity 

Teacher 
Performance 

Feedback Seeking Behavior 0.967 
   

Strategic Internal Communication 0.958 0.969 
  

Teacher Creativity 0.957 0.958 0.962 
 

Teacher Performance 0.940 0.924 0.918 0.947 
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  VIF 

FSB1 4,035 

FSB2 3,022 

FSB3 2,854 

FSB4 3,411 

SIC2 3,287 

SIC3 3,484 

SIC4 3,218 

SIC5 2,804 

TC1 4,475 

TC2 3,331 

TC3 3,368 

TC4 3,314 

TP1 4,375 

TP10 4,219 

TP11 3,925 

TP2 4,516 

TP3 4,115 

TP4 4,242 

TP5 2,964 

TP6 4,454 

TP7 3,314 

TP8 3,759 

TP9 4,391 

SIC1 2,683 

 

Lampiran 4 Output Inner Model 

  R Square R Square Adjusted 

Teacher Creativity 0,929 0,927 

Teacher Performance 0,961 0,960 

 

  
Feedback 
Seeking 
Behavior 

Strategic 
Internal 
Communication 

Teacher 
Creativity 

Teacher 
Performance 

Feedback Seeking Behavior     0,245 0,294 

Strategic Internal Communication     0,791 0,296 

Teacher Creativity       0,168 

Teacher Performance         

 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Feedback Seeking Behavior 400,000 400,000   

Strategic Internal Communication 500,000 500,000   

Teacher Creativity 400,000 86,518 0,784 

Teacher Performance 1100,000 284,268 0,742 
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  Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,030 0,030 

d_ULS 0,267 0,267 

d_G 0,744 0,744 

Chi-Square 365,169 365,169 

NFI 0,890 0,890 

 

  
Original Sample 
(O) 

Sample Mean (M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Feedback 
Seeking Behavior 
-> Teacher 
Creativity 

0,350 0,352 0,076 4,611 0,000 

Feedback 
Seeking Behavior 
-> Teacher 
Performance 

0,317 0,318 0,053 5,929 0,000 

Strategic Internal 
Communication -
> Teacher 
Creativity 

0,630 0,628 0,075 8,434 0,000 

Strategic Internal 
Communication -
> Teacher 
Performance 

0,381 0,383 0,070 5,467 0,000 

Teacher 
Creativity -> 
Teacher 
Performance 

0,303 0,300 0,071 4,282 0,000 

 

  
Original Sample 
(O) 

Sample Mean (M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Feedback 
Seeking Behavior 
-> Teacher 
Creativity 

          

Feedback 
Seeking Behavior 
-> Teacher 
Performance 

0,106 0,105 0,031 3,384 0,001 

Strategic Internal 
Communication -
> Teacher 
Creativity 

          

Strategic Internal 
Communication -
> Teacher 
Performance 

0,191 0,189 0,054 3,566 0,000 

Teacher 
Creativity -> 
Teacher 
Performance 
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Lampiran 5. Lembar Revisi Ujian 
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Lampiran 6. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 


